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Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai apakah penerapan 
metode Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan keaktifan 
belajar siswa dalam  proses  pembelajaran  Fiqih di kelas IV MI Muhammadiyah 
Miri? Dimana pengunaan metode-metode lama dalam pembelajaran, tidak 
maksimal dalam melibatkan keaktifan siswa. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa kelas IV MI 
Muhammadiyah Miri dalam proses pembelajaran Fiqih pokok bahasan Sholat 
Idhain melalui penerapan metode Team Assisted Individualization (TAI).  
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
berlangsung dalam 2 siklus yang mencakup perencanaan, tindakan, pengamatan, 
dan refleksi. Subyek penelitian yang dikenai tindakan adalah siswa kelas IV MI 
Muhammadiyah Miri, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali sebanyak 20 
siswa dan subyek yang melakukan tindakan adalah Guru Mata Pelajaran Fiqih 
Kelas IV. Penelitian berlangsung dari bulan November 2016 sampai dengan bulan 
Januari 2017 di MI Muhammadiyah Miri, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis data. 
Dari hasil analisis diperoleh bahwa keaktifan siswa mengalami 
peningkatan sebelum tindakan sebesar 25% (5 anak) menjadi 55% (11 anak) pada 
siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 75% (15anak). Pada awal siklus 
terdapat beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran, tetapi setelah diadakan 
refleksi  dan  perbaikan  maka proses  pembelajaran  pada siklus II dapat 
mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator kinerja 
telah tercapai, maka hipotesis tindakan yang berbunyi “Bahwa melalui stategi 
pembelajaran tipe Team Assisted Individualization  (TAI) dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas IV MI Muhammadiyah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki modal 
untuk menjadi negara maju yaitu jumlah sumber daya manusianya yang 
banyak, namun modal ini harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar tidak 
menjadi  hal  yang  sia-sia.  Pengelolaan  modal  berupa  jumlah  penduduk 
yang besar adalah dengan membentuk manusia-manusia berkualitas. 
Pendidikan merupakan sarana yang setrategis guna mencapai tujuan 
tersebut. Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki potensi atau 
kemampuan sebagai mana mestinya (Heri Jauhari, 2008: 14). Pendidikan 
adalah  segala  usaha  orang  dewasa  dalam  pergaulan  dengan  orang-orang 
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani, kearah kedewasaan. 
(Ngalim Purwanto, 2004 :11). 
Dalam praktiknya pendidikan juga memiliki  tujuan  untuk memberikan 
arah pada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin 
dicapai dari kegiatan pendidikan yang dilakukan. Dengan tujuan, diharapakan  
proses pendidikan dapat mencapai hasil secara efektif dan efisien. Apabila 
tujuan pendidikan tidak digariskan secara tegas maka pendidikan akan 




output pendidikan tidak memiliki patokan atau pedoman hidup luhur yang 
sesuai dengan hakekatnya sebagai manusia Rubino Rubiyanto dkk, (2003:49). 
Dalam melaksanakan pendidikan dan upaya mencapai tujuan tersebut 
pendidikan diterapkan secara penuh disekolah. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang diandalkan oleh negara guna mewujudkan sumber daya 
manusia yang berkualitas yakni yang cerdas, terampil dan berbudi pekerti 
luhur. Proses pembelajaran di sekolah  sebenarnya merupakan proses 
tranformasi ilmu pengetahuan, sikap dan budipekerti. Penguasaan terhadap 
ilmu pengetahuan, pembentukan sikap dan pembiasaan budipekerti siswa 
akan tercapai apabila siswa menemukan dan merasakan pengalamannya 
sendiri. Menemukan yang dimaksud adalah menginventarisir nilai-nilai yang 
ada dan hidup di lingkungannya, merasakan yang dimaksud adalah kondisi 
tertentu yang ditimbulkan sebagai akibat dari melakukan sesuatu dan 
pengalaman adalah bentuk kegiatan yang di alami sendiri oleh siswa. Oleh 
karena itu, kegiatan pembelajaran kelas harus  menitik beratkan pada aktifitas 
dan kreativitas siswa, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. 
Proses pembelajaran yang berlangsung di MI Muhammadiyah Miri 
merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). Model 
pembelajaran tersebut memusatkan seluruh kegiatan belajar pada guru, dan 
guru dianggap sebagai subyek tunggal dalam proses pembelajaran sedangkan 
siswa hanya menjadi obyek penerima segala hal yang disampaikan oleh guru. 
Siswa tidak pernah melakukan aktifitas atau kegiatan yang terkait dengan 
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materi pembelajaran seperti diskusi, presentasi, tanya jawab, praktik lapangan 
dan lain-lain. 
Pembelajaran yang berpusat pada guru tentu membuat siswa pasif 
dalam proses pembelajaran, hal ini tentunya menghambat berkembangn 
pemikiran dan kreatifitas siswa, yang pada gilirannya akan berpengaruh 
terhadap penguasaan materi pelajaran itu sendiri. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran adalah dengan merubah model 
pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Proses pembelajaran tersebut harus mampu melibatkan 
seluruh siswa secara aktif, sehingga mereka dapat mengeksplorasi potensi 
yang ada pada mereka masing-masing dan menumbuhkan  kesadaran bahwa  
tiap-tiap siswa memiliki kemampuan serta pengertian akan pentingnya rasa 
kebersamaan. 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Fiqih pada kelas IV MI 
Muhammadiyah Miri pada tahun pelajaran 2016 terutama pada materi 
zakat menunjukkan bahwa siswa  dalam kelas tersebut kurang memiliki 
keaktifan yang baik dan tidak mendukung proses pembelajaran seperti 
berbicara sendiri dengan teman. Sedang keaktifan yang mendukung 
pembelajaran masih sangat kurang seperti kurangnya keberanian untuk 
bertanya kepada guru dan memberikan tanggapan atas pernyataan siswa lain, 
hal ini sebagai akibat dari penyelenggaraan pembelajaran cara lama yang 
menempatkan siswa sebagai objek semata. Model pembelajaran yang 
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didominasi oleh guru, sekaligus menjadikan siswa pasif. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan persentase siswa yang aktif bertanya pada guru hanya 
40% dan siswa yang berani menyanggah atau menyampaikan pendapat hanya 
20%. Interaksi aktif hanya terjadi antara guru dengan beberapa siswa yang 
memiliki kelebihan dari yang lain. Kondisi yang demikian menyebabkan 
adanya ketimpangan tingkat penguasaan pada pembelajaran materi zakat 
yang cukup besar antara siswa yang aktif dengan siswa yang pasif. Siswa 
yang aktif dapat menguasai materi dengan baik sedangkan siswa yang pasif 
rendah tingkat penguasaannya. Hal itu berpengaruh dengan nilai pada saat 
Ulangan pada materi zakat hanya 33,3% atau 7 siswa  yang tuntas dalam  
pembelajarannya  sementara  sementara  13 siswa atau 66,6% tidak tuntas 
karena hasil belajarnya dibawah KKM yaitu 70. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar adalah strategi pembelajaran. 
Penggunaan strategi pembelajaran yang tidak tepat dapat menghambat 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Munculnya keberanian bertanya dan keaktifan menemukan jawabannya  
antara sesama siswa sebagai bentuk keterlibatan aktif mereka dalam proses 
pembelajaran memerlukan adanya rangsangan dan kondisi yang mendukung. 
Metode pembelajaran Team Assisted Individualization yang merupakan 
bagian dari Active learning sangat efektif untuk diterapkan karena  
masing-masing siswa akan mendapatkan bagian dan kesempatan yang sama, 
sedangkan guru sebagai fasilitator dan frame pembelajaran agar tidak biasa 
dan keluar dari tujuan yang ingin dicapai. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kami mengangkat 
judul tentang: “Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih 
Melalui Strategi Team Assisted Individualization Pada Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dikemukakan 
masalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang 
mendapat kesempatan untuk aktif dalam pembelajaran. 
2. Siswa merupakan komponen pokok dalam proses pembelajaran, namun 
siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa kurang 
paham materi yang disampaikan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar masalah yang dikaji lebih 
terarah dan mendalam maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada 
Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Fiqih kelas IV di 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: “apakah penerapan metode Team assisted 
individualization dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses   
pembelajaran Fiqih di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Miri ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan keaktifan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Miri dalam proses pembelajaran Fiqih melalui penerapan metode Team 
Assisted Individualization. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis: 
1. Teoritis 
a. Menambah wawasan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 
proses belajar mengajar. 
b. Menjadi dasar untuk mengadakan penelitian selanjutnya terkait 





a. Bagi siswa 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemebelajaran Fiqih. 
2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
3) Meningkatkan proses belajar dan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Memperoleh  pengalaman  untuk meningkatan keterampilan 
memilih strategi pembelajaran yang bervariasi. 
2) Guru termotivasi melakukan penelitian sederhana yang 
bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 
meningkatkan itu sendiri. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pada sekolah 
dalam rangka perbaikan pembelajaran. Dengan demikian sekolah 
akan selalu memberi kesempatan kepada guru-gurunya untuk terus 












A. Kajian Teori 
1. Keaktifan 
a. Pengertian Keaktifan 
Keaktifan seperti yang diungkapkan oleh Anonim (1990:170) 
adalah kegiatan, kesibukan dalam bekerja, atau berusaha. Jadi 
keaktifan siswa dapat merupakan kegiatan, kesibukan dalam bekerja 
atau berusaha pada siswa. 
Guru diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Dengan aktifitas sendiri, pelajaran menjadi 
berkesan dan dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam 
bentuk yang berbeda siswa akan bertanya, mengajukan pendapat, 
menimbulkan diskusi dengan guru maupun dengan teman. 
Menurut Sardiman (1990:96) dalam belajar sangat diperlukan 
adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin 
berlangsung dengan baik. Lebih  lanjut  Rousseou  dalam Sardiman  
(1990:96) menyatakan bahwa “Segala pengetahuan itu harus 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan  sendiri, dengan 
bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara 
rohani maupun teknis”. Jadi pada dasarnya orang yang belajar harus 
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aktif, karena belajar merupakan suatu bentuk aktivitas tanpa adanya 
aktivitas proses belajar tidak mungkin terjadi. 
Asas aktivitas digunakan dalam semua jenis metode mengajar, 
baik metode  dalam  kelas  maupun  metode  mengajar  di  luar  
kelas  hanya saja penggunaanya dilaksanakan dalam bentuk yang 
berlainan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan 
disesuaikan pula pada orientasi sekolah yang menggunakan jenis 
kegiatan itu (Oemar, 2009:176) 
Namun pendapat lain mengatakan bahwa keaktifan merupakan 
ketika seseorang terlibat terus menerus, baik mental maupun fisik 
dalam suatu kegiatan yang sedang dijalaninya. (Pat Hollingsworth 
dan Gina Lewis, 2008: 4). 
Sedangkan menurut E. Mulyasa (2002:32), pembelajaran 
dikatakan berhasil dan berkualitas  apabila seluruhnya  atau 
setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, 
baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran 
Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan merupakan kondisi  
siswa yang selalu mengikuti apa yang ada dalam pembelajaran dan 
selalu berusaha melakukannya dengan baik dan benar. Keaktifan 






b. Jenis-Jenis Aktivitas Siswa 
Menurut Sriyono (1992: 75), keaktifan adalah kondisi 
dimana pada saat guru mengajar, guru mampu dan mengusahakan 
agar murid-murinya aktif. Dikatakan lebih lanjut bahwa keaktifan 
dibagi menjadi 2 macam, yaitu : 
1) Keaktifan jasmani 
Meliputi keaktifan indera, dimana siswa harus 
dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya sebaik 
mungkin dan aktif. 
2) Keaktifan rohani 
a) Keaktifan akal, dimana siswa mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
b) Keaktifan ingatan, dimana siswa mampu mengingat apa 
yang telah diinformasikan oleh guru. 
Berdasarkan Paul D. Dierich dalam Martinis Yamin 
(2007:84-86) menggolongkan kegiatan siswa sebagai berikut: 
1) Kegiatan-kegiatan visual 
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain 
bekerja atau bermain. 
2) Kegiatan-kegiatan lisan 
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Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 
suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan instrupsi. 
3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 
perakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan,  mendengarkan radio. 
4) Kegiatan-kegiatan menulis 
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisikan angket. 
5) Kegiatan-kegiatan menggambar 
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan 
pola. 
6) Kegiatan-kegiatan motoric 
Melakukan  percobaan,  memilih  alat-alat,  melaksanakan  
pameran, menari dan berkebun. 
7) Kegiatan-kegiatan mental 
Merenungkan, mengingatkan, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan 
membuat keputusan. 
8) Kegiatan-kegiatan emosional 
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. 
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 Aktivitas di sekolah sangat kompleks dan bervariasi. 
Beragamnya jenis aktivitas siswa maka menuntut setiap guru  
untuk mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi 
agar tidak terus terulang jenis kegiatan yang sama dalam 
pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan. 
Kegiatan tersebut tentu tidak terpisah satu sama lain. Dalam 
suatu kegiatan motoris terkandung kegiatan mental dan disertai 
oleh perasaan tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan bermacam-macam kegiatan. 
 
c. Aspek-aspek dalam Aktivitas 
Dalam  hal  keaktivan  siswa,  Mc  Keachie  dalam  Dimyati    
yang dikutip Martinis Yamin (2007:77) menyatakan bahwa ada 
tujuh aspek terjadinya keaktifan siswa, yaitu: 
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan 
pembelajaran.  
2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar. 
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 
berbentuk interaksi antar siswa. 
4) Kekompakan kelas sebagai kelompok belajar. 
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan 
kesempatan untuk berbuat serta megambil keputusan penting 
dalam proses pembelajaran. 
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6) Pemberian waktu untuk menanggulangi msalah pribadi siswa, 
baik berhubungan maupun tidak berhubungan dengan 
pembelajaran. 
Dalam Martinis Yamin (2007:83-84) Gagne dan Briggs  
(1997) Menjelaskan bahwa terdapat 9 aspek untuk menumbuhkan  
aktivitas dan partisipasi siswa yaitu: 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatin siswa, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada 
siswa. 
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan 
dipelajari. 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
7) Memberikan umpan balik (feed back). 
8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga 
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur. 
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 
pembelajaran. 
Pendapat lain mengatakan bahwa Keberhasilan dari ketuntasan 
suatu pembelajaran tergantung kepada keaktifan siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran. Menurut YL. Sukestiyarno dalam Supri 
Hartanto (2011: 2), keaktifan siswa ini dapat dilihat dari dari 
beberapa aspek/Indikator diantaranya : 
1) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru. 
2) Kerjasamanya dalam kelompok. 
3) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok 
ahli. 
4) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok 
asal. 
5) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam 
kelompok. 
6) Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat. 
7) Memberi gagasan yang cemerlang. 
8) Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang. 
9) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain. 
10) Memanfaatkan potensi anggota kelompok. 
11) Saling membantu dan menyelesaikan masalah. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan suatu pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan 
tergantung pada keaktifan siswa. Keaktifan siswa mencakup semua 
aspek yang berkaitan dengan aktifitas yang dilakukan siswa dalam 
pembelajaran. 
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d. Syarat Terjadinya Peran Aktif Siswa dalam Pembelajaran 
Raka Joni (1992:19-20) dalam martinis Yamin (2007) 
menjelaskan bahwa peran aktif dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dilaksanakan manakala: 
1) Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa. 
2) Guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman 
dalam belajar. 
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal 
siswa (kompetensi dasar). 
4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada 
kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan 
mencipta siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsep-
konsep. 
5) Melakukan pengukuran secara kontinyu dalam berbagai aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
 
e. Nilai aktivitas dalam Pembelajaran 
Penggunaan aktivitas besar nilainya bagi pembelajaran para 
siswa, disebabkan oleh beberapa, yaitu: 
1) Para siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung 
mengalami sendiri. 
2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 
siswa secara integral. 
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3) Memupuk kerja sama yang harmonis di kalangan siswa. 
4) Para siswa bekrja menurut minat dan kemampuan sendiri. 
5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar 
menjadi demokratis. 
6) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan 
antara orang tua dengan guru. 
7) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dan konkret 
sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis 
serta menghindarkan verbalistis. 
8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas 
dalam kehidupan di masyarakat (Oemar, 2009:175-176) 
 
f. Pola Hubungan Guru dan Aktivitas Siswa 
Istilah pembelajaran merupakan istilah yang menggambarkan 
peran yang lebih banyak terletak pada siswa, guru hanya sebagai 
pembimbing dalam terjadinya pengalaman belajar dan tercapainya 
suatu indikator yang dikehendaki (Martinis Yamin, 2007:78). 













Gambar 2.1 Pola Hubungan Guru dan Siswa Martinis Yamin 
(2007:79) 
Lebih lanjut Martinis Yamin  (2007:79)  menyatakan bahwa 
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran adalah untuk 
tercapainya suatu indikator dari kompetensi dasar yang telah 
dikembangkan dari materi pokok.  
Salah satu karakteristik dari pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan belajar aktif adalah adanya keaktifan 
siswa dan guru, sehingga terciptanya suasana belajar aktif. Untuk 
menciptakan suasana belajar aktif tidak lepas dari beberapa 
komponen yang mendukungnya. sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Sukandi (2003: 12-14) antara lain: 
1) Sikap dan perilaku guru 
Sesuai dengan pengertian mengajar yaitu menciptakan 
suasana yang  mengembangkan  inisiatif  dan  tanggung  jawab  
belajar siswa, maka sikap dan prilaku guru hendaknya: 
a) Terbuka, mau mendengarkan pendapat siswa. 
Guru 
Merangsang 





b) Membiasakan siswa untuk mendengarkan bila guru atau 
siswa lain berbicara. 
c) Menghargai perbedaan pendapat. 
d) Mentolelir kesalahan siswa dan mendorong untuk 
memperbaikinya. 
e) Memberi umpan balik terhadap hasil kerja siswa. 
f) Tidak terlalu cepat untuk membantu siswa. 
g) Tidak kikir untuk memuji dan menghargai. 
h) Tidak   menertawakan   pendapat   atau   hasil   karya   
siswa sekalipun kurang berkualitas, dan yang lebih penting 
i) Mendorong siswa untuk tidak takut salah dan berani 
menanggung resiko. 
2) Ruang kelas yang menunjang belajar aktif, yaitu diantaranya: 
a) Berisi banyak sumber belajar, seperti buku dan benda 
nyata. 
b) Berisi banyak alat bantu belajar, seperti media atau alat 
peraga. 
c) Berisi banyak hasil kerja siswa, seperti lukisan laporan 
percobaan, dan alat hasil percobaan. 
d) Letak bangku dan meja diatur sedemikian rupa sehingga 
siswa leluasa untuk bergerak 
Dari pendapat tersebut diatas dapat simpulkan bahwa dalam 
proses pembelajaran yang aktif harus ada hubungan yang baik dan 
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mendukung antara guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran 
hubungan antara guru dan siswa sangat di pengaruhi oleh sikap dan 
perlakuan guru terhadam siswa. Dengan adanya sikap dan perilaku 
guru yang mendukung dan dapat menyesuaikan kebutuhan untuk 
membuat siswa tersebut menjadi aktif. Maka tujuan pembelajaran 
akan lebih mudah tercapai.    
2. Strategi Pembelajaan Team Assisted Individualization 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Team Assisted 
Individualization 
Strategi pengajaran (mengajar) adalah „taktik; yang digunakan 
pendidik dalam melaksanakan proses belajar mengajar (pengajaran) 
agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pengajaran 
secara lebih efektif dan efisien. Srategi mengajar (pengajaran)  
adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar. Artinya, 
usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran 
(tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi) agar dapat 
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Nana Sudjana, 1989: 147). 
Menurut Abdul Majid, (2013:7) menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem 
pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan 
untuk mencapai tujuan umum dan kerangka kegiatan untuk 
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mencapai tujuan umum pembelajaran, yang dijabarkan dari 
pandangan falsafah atau teori belajar tertentu. 
Menurut Robert Slavin (1984) dalam Miftahul Huda (2013: 
200), Team Assisted Individualzation (TAI) merupakan program 
pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran dengan 
perbedaan individual siswa secara akademik. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan model 
pembelajaran yang membentu kelompok kecil yang heterogen 
dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling 
membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan 
(Suyitno, 2002:9).  
Ciri khas pembelajaran TAI adalah setiap siswa secara 
individu belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. Terjemah bebas dari TAI adalah bantuan individu dalam 
kelompok dengan karakteristik bahwa tanggung jawab belajar 
adalah pada siswa. Oleh karena itu siswa harus membangun 
pengetahuan tidak menerima bentuk jadi dari guru. 
 
b. Karakteristik Strategi Team Assisted Individualization 
Team Assisted Individualization termasuk kategori 
pembelajaran kooperatif dalam model pembelajaran Team Assisted 
Individualization siswa ditempatkan dalam kelompok-kelomkpok 
kecil (4 sampai 5 siswa) yang heterogen serta diikuti dengan 
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pemberibantuan secara individu bagi siswa yang memerlukannya. 
Dengan pembelajaran kelompok diharapkan para siswa dapat 
meningkatkan pikiran kritis, kreatif, dan menumbuhkan rasa 
sosial yang tinggi. Sebelum dibentuk kelompok siswa diajarkan 
bagaimana bekerja sama dalam suatu kelompok. siswa diajarkan 
menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada 
teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk 
bekerjasama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya. 
Salah satu ciri pembelajaran kooperatif adalah kemampuan 
siswa untuk bekerjasama dalam kelompok kecil yang heterogen. 
Masing-masing anggota dalam kelompok memiliki tugas yang 
setara, karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilan kelompok 
sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertangung jawab 
membantu temannya yang lemah dalam kemampuan dan 
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam 
memahami permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok 
tersebut. 
Pembelajaran  Team  Assisted  Individualization  (TAI)  
adalah  salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang 
mudah diterapkan, melibatkan, aktivitas seluruh siswa tanpa harus 
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya 
dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Aktivitas 
belajar dalam model pembelajaran Team Assisted  Individualization  
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(TAI)  melibatkan  pengakuan  tim  dan tanggungjawab kelompok 
untuk pembelajaran individu anggota. Suyitno (2007: 20). 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran Team Assisted Individualization dapat di terapkan 
pada pembelajaran apapun yang dalam pembelajaran tersebut 
menitik beratkan keaktifan sebagai factor penting dalam pencapaian 
tujuan belajar. 
 
c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Team Assisted 
Individualization. 
1) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari 
materi pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan 
oleh guru. 
2) Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
3) Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 4–5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik 
tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan rendah) Jika mungkin 
anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda 
serta kesetaraan jender. 
4) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam 
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
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5) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
6) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual 
7) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 
dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). 
 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization 
1) Adapun kelebihan strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization adalah sebagai berikut: 
a) Mengurang atau menghilangkan perasaan cemas, “terisolasi” 
dan panik. 
b) menggantikan bentuk persaingan (competition) dengan saling 
kerjasama (cooperation). 
c) melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar. 
d) Mengajarkan siswa agar dapat berdiskusi, berdebat, atau 
menyampaikan gagasan, konsep dan keahlian sampai 
benar- benar memahaminya. 
e) Mendidik siswa agar memiliki rasa peduli, rasa 




f) Mengajarkan siswa agar dapat   belajar   menghargai 
perbedaan etnik, perbedaan tingkat kemampuan, dan cacat 
fisik. 
g) Dengan pembelajaran kooperatif memungkinka siswa 
dapat belajar bersama, saling membantu, mengintegrasikan 
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah ia miliki, 
dan menemukan pemahamannya sendiri lewat eksplorasi, 
diskusi, menjelaskan, mencari hubungan dan  
mempertanyakan gagasan-gagasan baru yang muncul 
dalam kelompoknya. 
2) Sedangkan kekurangan dari Strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization diantaranya: 
a) Terhambatnya cara berpikir siswa yang mempunyai 
kemampuan lebih terhadap siswa yang kurang. 
b) Memerlukan alokasi waktu yang banyak. 
c) Sesuatu yang harus dipelajari dan dipahami belum  
seluruhnya dicapai siswa. 
d) Apabila kerjasama tidak terlaksanakan dengan baik, maka 
yang akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar dan 






3. Mata Pelajaran Fiqih Madrasah Ibtidaiyah 
a.  Pengertian Pelajaran Fiqih 
Menurut Amir Syarifuddin, (2011:4) Fiqih adalah ilmu 
tentang hukum Allah yang di bicarakan adalah ha-hal yang bersifat 
amaliyah furu’iyah, pengetahuan tentang  hukum Allah  itu  
didasarkan kepada  dalil tafsili dan fiqih itu digalai dan di temukan 
melalui penalaran dan istidlal seorang mujtahid atau faqih. 
Sedangkan menurut Djazuli, (2012: 5) Secara bahasa Fiqih  berarti  
paham terhadap tujuan seorang pembicara. Menurut istilah fiqih 
ialah mengtahui hukum-hukum syara yang amaliah (mengenai 
perbuatan, perilaku)  dengan  melalui  dalil-dalilnya  yang  
terperinci.  Fiqih adalah ilmu yang dihasilkan oleh pikiran dan 
ijtihad (Penelitian) dan memerlukan wawasan serta perenungan. 
Menurut Aladin Koto, (2004:1) mata pelajaran Fiqih  
merupakan mata pelajaran yang di gunakan untuk mengetahui 
tentang ketentuan- ketentuan  syariat  Islam.  Materi  yang  sifatnya  
memberikan  bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami dan 
menghayati dan mengamalkan pelaksanaan syariat Islam tersebut, 
yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam kehidupannya, 
keluarga dan masyarakat lingkungannya. 
Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran yang di 
gunakan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan syariat 
Islam. Materi yang sifatnya memberikan bimbingan terhadap siswa 
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agar dapat memahami dan menghayati dan mengamalkan 
pelaksanaan syariat Islam tersebut, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat 
lingkungannya. 
Mata pelajaran fiqih di Madarasah Ibtidaiyah merupakan 
pembelajaran  yang  diarahkan  untuk  mengantarkan  peserta  didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga 
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara 
kaaffah (sempurna) (Lampiran permenag, 2008: 45). 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mata 
pelajaran Fiqih adalah mata pelajaran yang membahas tentang 
ketentuan-ketentuan hukum Islam yang digunakan guru dalam 
memberikan bimbingan terhadap siswa agar dihayati dan diamalkan 
untuk dijadikan bekal dalam memahami dan melaksanakan hukum-
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat : 
1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum 
Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah 
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untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
sosial.  
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah swt., dengan diri manusia itu sendiri, sesama 
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya..( Lampiran permenag No. 165 Tahun 2014 Bab 
VI ). 
Pemahaman dan  pengetahuan tersebut  diharapkan menjadi 
pedoman hidup dalam masyarakat, serta dapat menumbuhkan 
ketaatan beragama, tanggung jawab dan disiplin yang tinggi dalam 
kehidupan sehari-hari baik secara pribadi maupun sosial dengan 
dilandasi hukum islam. 
 
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih 
Ruang lingkup fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, 
dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 
hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkup 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi : 
1) Materi fiqih kelas IV pada semester I meliputi: pengertian zakat, 
infak, sedekah. Menjalankan dan mengamalkan ketentuan zakat, 
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infak, sedekah. Memahami ketentuan zakat, infak, sedekah. 
Mensimulasikan ketentuan tatacara zakat, infak, sedekah. 
2) Materi fiqih kelas IV pada semester II meliputi: pengertian 
sholat idain dan sholat jum‟at, mengamalkan kaidah sholat idain 
dan sholat jum‟at. Memahami dan mengamalkan ketentuan 
sholat idain dan sholat jum‟at, mensimulasikan ketentuan sholat 
idain dan sholat jum‟at. (Kemenag RI, 2014:11) 
 
d. Standar Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran Fiqih Kelas IV (Empat) 
Kompetensi mata pelajaran Fiqih di Madrasah Ibtidaiyah adalah 
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik 
selama belajar, yang tercermin dari prilaku kognitif, dan 
psikomotorik peserta didik dengan didukung oleh kualitas akademis, 
yang memadai. Adapun standar mata pelajaran Fiqih kelas IV 
(Empat)  sesuai dengan buku pegangan guru dari kementrian agama, 









1) Kelas IV semester I 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menerima, menjalankan, 
dan menghargai ajaran 
agama yang di anutnya 
1.1 Menerima perintah zakat, 
infak, dan sedekah 
1.2 Mengamalkan perintah 
zakat, infak dan sedekah 
2 Menunjukan perilaku jujur, 
disiplin tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, guru, dan 
temannya. 
2.1 Menjalankan ketetuan zakat 
Fitrah 
2.2 Mengamalkan ketentuan 
infak dan sedekah 
2.3 Menghargai orang yang 
zakat, infak da sedekah. 
 
3 Memahami pengetahuan 
factual denan cara mengamati 
dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
tuhan dan kegiatannya dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
3.1 Memahami ketentuan zakat 
fitrah 
3.2 Memahami ketentuan infak 






4 Menyajikan pengetahuan 
factual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
4.1  mensimulasikan tatacara 
zakat 
4.2  mensimulasikan tatacara 
infak dan sedekah 
 
2) Kelas IV semester II 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1 Menerima, menjalankan, dan 
menghargai ajaran agama 
yang di anutnya 
1.1 Meyakini salat jumat 
sebagai perintah Allah 
Swt. 
1.2 Meyakini salat Idain 
sebagai perintah Allah 
Swt. 
1.3 Mengamalkan kaidah salat 
jumat, salat Idain.zakat, 
infak dan sedekah 
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2 Menunjukan perilaku jujur, 
disiplin tanggung jawab, 
santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, guru, dan 
temannya. 
2.1 Menghayati ketentuan salat 
Idain. 
2.2 Membiasakan penerapan 
nilai-nilai yang terkandung 
dalam salat jumat dan salat 
Idain. 
3 Memahami pengetahuan 
factual denan cara mengamati 
dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan 
tuhan dan kegiatannya dan 
benda-benda yang 
dijumpainya di rumah 
3.1 Memahami ketentuan salat 
Idain 
3.2  Mengamalkan ketentuan 
salat Jumat 
3.3 Menghargai orang yang 
menjalankan salat Idain. 
4 Menyajikan pengetahuan 
factual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat 
dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.1 Mendemonstrasikan tata 
cara salat Idain. 






Dalam pembelajaran fiqih kelas IV (empat) madrasah ibtidaiyah 
memiliki ruang lingkup materi-materi seperti tercantum pada kolom di 
atas yang didasarkan pada buku kurikulum 2013 (K13). Ruang 
lingkup pembelajaran fiqih kelas IV (empat) madrasah ibtidaiyah 
bertujuan sebagai penanaman ilmu dasar tentang pemahaman dan 
pengetahuan agama yang terpusat pada dasar-dasar dan tata cara 
pelaksanaan ibadah dan muamalah. 
    
B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang peneliti pilih. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan serta mendukung kevalitan 
peneltian terdahulu. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sholeh dari 
Progam Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam   
yang berjudul “Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Penerapan Metode 
Everyone Is a Teacher Here Untuk Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pokok Bahasan Puasa Siswa Kelas V Pada SDN 1 Tegowanuh” Tahun 2010 
skripsi ini berupa penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukan 
analisis data didapatkan bahwa: Keaktifan siswa dan prestasi belajar 
mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II yaitu, siklus I siswa yang 
aktif dengan kriteria baik adalah (21,88%), siswa aktif dengan kriteria cukup 
(33,34%), siswa aktif dengan kriteria kurang (44,75%) pada siklus II siswa 
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yang aktif dengan kriteria baik adalah (26,04%), siswa aktif dengan kriteria 
cukup (50,00%), siswa aktif dengan kriteria kurang (23,96%).  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan metode 
everyone is a teacher here dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 
V pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pokok bahasan puasa. 
Model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Penelitian yang dilakukan oleh Setya Norma Sulistyani dari Fakultas 
Tekni Universitas Negeri Yogyakarta 2012 yang berjudul “Peningkatan 
Keaktifan Belajar Siswa Dengan Penerapan Metode Guide Note Taking Pada 
Mata Diklat Memilih Bahan Baku Busana Di SMK Negeri 4 Yogyakarta” 
skripsi ini berupa penelitian tindakan kelas yang mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa kelas X SMK Negeri 4 Yogyakarta pada 
mata diklat memilih bahan baku busana melalui metode Guide Note Taking. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang di peroleh dari sebelum dan 
sesudah penelitian: keaktifan belajar siswa pada pra siklus sebesar 27,68% 
atau sejumlah 10 siswa yang melakukan. Setelah dikenai tindakan pada 
siklus pertama keaktifan belajar siswa meningkat 25,58% menjadi 53,26% 
atau sejumlah 19 siswa yang melakukan. Pada siklus ke dua keaktifan belajar 
siswa meningkat 22,52% menjadi 75,78% atau sejumlah 27 siswa yang 
melakukan. Hasil penelitian pada siklus ke dua tidak mencapai 100% karena 
sejumlah 24,23% atau 9 siswa masih merasa takut melakukan keaktifan 
belajar seperti bertanya, mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan 
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dari guru. Selain itu faktor keterbatasan waktu juga membatasi jumlah siswa 
yang bertanya, mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa penerapan metode guided note taking 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata diklat memilih bahan 
baku busana. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah melalui penerapan metode guided 
note taking dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X pada mata 
diklat memilih bahan baku busana. Model pembelajaran ini dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan diklat memilih bahan baku 
busana. 
Dari penelitian di atas relevansinya dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti bagaimana upaya untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
Hanya saja penulis lebih memfokuskan pada masalah yang diteliti yaitu 
dalam penelitian yang penulis lakukan menekankan bagaimana upaya guru 
dalam memilih strategi yang sesuai untuk mendapatkan hasil pembelajaran 
yang optimal. Apabila pemilihan strategi itu tepat maka hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik pun akan optimal dan serta adanya perbedaan 
mengenai subyek yang akan dikaji dan tempat serta waktu penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam sebuah pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran Fiqih, 
proses pembelajarannya harus bisa membuat siswa lebih aktif, kreatif dan 
inovatif. Karena hal ini bisa memudahkan interaksi antara guru dan siswa 
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dalam proses belajar mengajar. Sehingga materi pelajaran akan mudah 
diserap oleh murid jika disampaikan dalam suasana yang mendukung dan 
menyenangkan, yaitu dengan menggunakan Strategi Team Assisted 
Individualization. 
Permasalah yang terjadi Kelas I V  MI Muhammadiyah  Miri Tahun 
Pelajaran 2016/2017 terhadap mata pelajaran Fiqih masih kurang  keaktifan 
siswanya hal itu berpengaruh dengan nilai pada saat Ulangan pada materi 
zakat hanya 33,3% atau 7 siswa  yang tuntas dalam  pembelajarannya  
sementara  sementara  13 siswa atau 66,6% tidak tuntas karena hasil 
belajarnya dibawah KKM yaitu 70. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar adalah strategi pembelajaran. Penggunaan strategi 
pembelajaran yang tidak tepat dapat menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Atas dasar hal tersebut maka penulis mencoba untuk menerapkan 
salah satu strategi pembelajaran dalam pelajaran Fiqih di kelas IV MI 
Muhammadiyah Miri. Strategi yang dipilih adalah Team Assisted 
Individualization. Strategi ini dipilih karena sesuai untuk pembelajaran 
dalam peroleh keaktifan siswa serta dapat lebih melibatkan siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran baik secara individual atau kelompok.  



















Gambar. 2.2 Kerangka berfikir dalam melakukan penelitian 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya (Punaji Setyosari, 2013: 123). Berdasarkan landasan teori dan 
kerangka berfikir, dapat diajukan hipotesis tindakan bahwa “Penerapan 
Strategi Team Assisted Individualization dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pelajaran Fiqih pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah Miri 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Kunandar, (2011:42) menyatakan bahwa penelitian tindakan 
(action research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru yang  sekaligus  
sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama dengan orang lain 
(kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di 
kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat reflektif. 
Kegiatan penelitian berangkat dari permasalahan riil yang dihadapi oleh guru 
dalam proses belajar mengajar, kemudian direfleksikan alternatif pemecah 
masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan nyata yang 
terencana dan terstruktur (Sarwiji Suwandi, 2011:12). 
Penelitian  tindakan  kelas  dapat  dimaknai sebagai sebagai suatu 
kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar  yang  
diberikan  tindakan  yang  secara  sengaja  dimunculkan  dalam sebuah 
kelas yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan  mutu 
pembelajaran di kelas tersebut (Jamal Ma‟mur Asmani, 2011: 33). 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 
proses pembelajaran di kelas dan hasil belajar sekelompok peserta didik, 
sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
 
B. Setting Penelitian 
Adapun setting penelitian ini adalah: 
1. Tempat 
Penelitian dilakukan pada kelas IV MI Muhammadiyah Miri 
Nogosari Boyolali. 
2. Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 
2016/2017 pada bulan November 2016 - Januari 2017. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini meliputi: 
1. Subyek penelitian yang melaksanakan tindakan  
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian yang 
melakukan tindakan adalah guru mata pelajaran Fiqih kelas IV dan 
dibantu oleh 3 (Tiga) orang yang merupakan 2 (Dua) teman sejawat atau 
guru yang ada di MI Muhammadiyah Miri serta kepala sekolah yang 
berperan sebagai pengamat selama pembelajaran berlangsung. 
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2. Subyek penelitian yang menerima tindakan 
Dalam penelitian ini dijadikan subyek penelitian yang menerima 
tindakan adalah siswa kelas I V  MI Muhammadiyah Miri Nogosari 
Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 20 orang 
terdiri dari laki-laki 10 dan 10 perempuan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 4 teknik 
yaitu teknik observasi, teknik wawancara, dokumentasi, dan tes. 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 
memotret beberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. 
Pengamatan partisipatif dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif 
dalam proses pelaksanaan tindakan. Pengamatan ini dapat dilaksanakan 
dengan pedoman pengamatan (format, daftar cek), catatan lapanga 
jurnal harian, observasi aktifitas dikelas, penggambaran interaksi dalam 
kelas, alat perekam elektronik (Kunandar, 2013: 143). 
Teknik observasi untuk mengungkapkan data yang ada pada 
lapangan yaitu berupa keaktifan siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM), perkembangan hasil belajar siswa, perubahan suasana  
pembelajaran, dan perkembangan kinerja guru dengan Strategi Team 




Menurut Martinis Yamin (2007: 86) Ada empat indikator keaktifan 
belajar siswa yaitu: 
a. Keberanian menjawab pertanyaan. 
b. Kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran. 
c. Usaha untuk menyelesaikan tugas. 
d. Kebebasan mengutarakan pendapat. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua belah pihak yakni pewawancara (interview) Lexy J. 
Moleong (2002: 186). Suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di 
dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. Orang-orang yang 
diwawancarai dapat termasuk beberapa guru agama Islam, siswa dan 
kepala madrasah. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari obyek 
penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan penerapan 
strategi pembelajaran Team Assisted Individualization dalam 
pembelajaran Fiqih pada siswa kelas IV di MI Muhammadiyah Miri 
Nogosari Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Dokumentasi 
Data dokumen dapat berupa, foto, gambar, peta, grafik, struktur 
organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya Mukhtar 
(2007:89). Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 
dokumentasi yang ada pada objek penelitian berupa foto siswa pada 
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saat proses pembelajaran berlangsung, ulangan atau data dukung lainnya, 
untuk mempermudah penelitian. 
 
E. Teknik Validitas Data 
Untuk mendapatkan validitas data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. 
Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (Credibility), 
keteralihan (Transferability), ketergantungan (Dapendability), dan kepastian 
(Confirmability) Moloeng,(2002: 173). 
Dan dalam penelitian ini digunakan kriteria derajat kepercayaan 
dengan teknik triangulasi sebagai teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
 
F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
keaktifan siswa yaitu 75% dari 20 siswa yang mengikuti proses 
pembelajaran. 
 
G. Prosedur Tindakan 
Model penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Model Kemmis dan Mc Taggart ini 
terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. 
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Dengan demikian prosedur penelitian ini memiliki siklus, rencana–tindakan–
observasi–refleksi dan revisi dan seterusnya sehingga tercapai tujuan yang 
diinginkan dengan tindakan yang paling efektif Saminanto, (2011:9). 
Model penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini pada dasarnya 
mengguanakan model proses dan  terdiri  atas  dua  siklus. Kegiatan untuk 
masing-masing siklus dari empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Jadi kegiatan penelitian tindakan kelas ini mengikuti 
prosedur sebagai berikut : 
1. Proses Penelitian Siklus I 
Pada siklus I dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran (kira- 
kira 1 kali tatap muka yang masing-masing 2x40 menit) sesuai dengan 
skenario dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Siklus I 
membahas materi tentang tata cara pelaksanaan Sholat Idhain. Tahapan 
dan langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Observasi awal ini untuk mengidentifikasi permasalahan yang  
dijumpai dalam pembelajaran Fiqih siswa kelas IV di MI 
Muhammadiyah Miri Nogosari Boyolali. Dalam observasi awal 
dijumpai adanya permasalahan bahwa rendahnya proses belajar dan 
peran aktif siswa pada pembelajaran Fiqih. 
Kegiatan observasi ini dilanjutkan dengan kegiatan diskusi dan 
refleksi antara peneliti (guru mata pelajaran Fiqih) serta kepala 
madrasah. Selama tahap observasi awal dan refleksi ditentukan 
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bahwa berbagai permasalahan dalam upaya meningkatkan 
keakti fan kelas IV di MI Muhammadiyah Miri Nogosari Boyolali 
perlu diatasi dengan menggunakan strategi Team Assisted 
Individualization. 
b. Tahap Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan dilaksanakannya 
skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun tindakan 
yang dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Fiqih adalah 
meningkatkan keaktifan siswa  kelas IV di MI Muhammadiyah Miri 
Nogosari Boyolali dengan strateg Team Assissted Individualization. 
1) Pendahuluan 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal, 
yaitu: 
a) Sebelum proses pembelajaran, guru mengelola kelas 
sehingga kelas menjadi kondusif. 
b) Do‟a bersama 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tugas  untuk 
anak dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Guru memberikan motivasi pada siswa dalam menjawab 
pertanyaan. 
2) Kegiatan Inti 
Proses selanjutnya adalah inti dari pelaksanaan 
pembelajaran dengan kegiatan: 
59 
 
a) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru  
mengenai proses pembelajaran. 
b) Guru memberi pre-tes untuk penempatan kelompok 
siswa. 
c) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, yang terdiri dari 5 
siswa sesuai hasil pre-tes. 
d) Beri waktu 10-15 menit siswa untuk mempelajari materi 
yang akan di diskusikan. 
e) Siwa mulai berdiskusi sesuai waktu yang di tentukan dan 
guru mulai menilai keaktifan siswa sesuai dengan aktifitas 
yang dilakukan siswa. 
f) Guru memberi penjelasan sesuai materi yang didiskusikan  
untuk mengklarifikasi. 
g) Guru mengevaluasi hasil diskusi siswa dan memberikan 
tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
3) Penutup 
Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan, 
kemudian guru melakukan post-test terhadap pemahaman   
siswa. Dan menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 
 
c. Tahap Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini 
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dilakukan pengamatan terhadap tindakan, mencatat hambatan-
hambatan yang dijumpai dalam pembelajaran, motivasi belajar, 
keaktifan siswa, serta kreativitas siswa. Dalam siklus I ini dijumpai 
beberapa hambatan. Hal inilah yang menyebabkan siswa   menjadi 
kesulitan untuk memperoleh hasil yang baik. 
 
d. Tahap Refleksi 
Refleksi adalah pada implementasi penggunaan dari strategi 
Team Assisted Individualization dalam pembelajaran Fiqih 
terhadap Keaktifan pada siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 
Miri. Refleksi dilakukan selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan setelah pelaksanaan pembelajaran. 
Dengan data observasi, guru dapat merefleksi apakah dengan 
strategi Team assisted Individualization dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pelajaran Fiqih pada siswa kelas IV di MI 
Muhammadiyah Miri Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis, kegiatan 
refleksi ini antara lain : 
1 Mengetahui keaktifan siswa dalam KBM 
2 Mengetahui perkembangan prestasi belajar siswa 
3 Mengetahui perubahan suasana pembelajaran 





Setelah proses pembelajran pada siklus I berakhir, maka 
diadakan analisis terhadap semua data yang  diperoleh di  lapangan 
yang diperoleh melalui proses observasi. Selanjutnya hasil analisis 
ini akan digunakan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan pada 
proses pembelajaran siklus II. 
Demikian seterusnya penelitian tindakan kelas ini meliputi 
kegiatan perencanaan (planing), tindakan (acting), pengamatan 
(observing)   dan   refleksi. Sampai diperoleh Keaktifan siswa yang 
diinginkan guru dan pekerjaan siswa dianalisis yang hasilnya akan 
digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus II. 
 
2. Proses Penelitian Siklus II 
 Pada siklus II dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran (kira- 
kira 1 kali tatap muka yang masing-masing 2x40 menit) sesuai dengan 
skenario dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
hasil refleksi yang diperoleh pada siklus I. Siklus II membahas materi 
tentang sholat jum‟at Tahapan dan langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Perencanaan (Planning) 
Siklus II ini bertujuan untuk meningkatkan proses hasil belajar 
siswa dengan menggunakan strategi Team Assisted individualization. 
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Dengan strategi Team assisted Individualization pembelajaran dapat 
berlangsung secara efektif, menyenangkan dan motivasi belajar siswa 
dapat meningkat. Tahap perencanaan ini bertujuan untuk 
memperbaiki segala sesuatu yang kurang pada siklus I. 
Untuk mencapai kompetensi yang sama dengan menggunakan 
startegi Team Assisted Individulization, maka perlu mengadakan 
beberapa langkah antara lain : 
1) Observasi awal untuk mengidentifikasi masalah kegiatan  belajar 
mengajar di kelas dan mewawancarai beberapa siswa  
2) Peneliti melakukan perenungan berdasarkan evaluasi terhadap 
pembelajaran materi sholat idhain pada siklus I yang masih ada 
kelemahan. 
3) Penentuan fokus permasalahan dan mengkaji kelemahan 
pembelajaran pada siklus I. 
4) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan pokok bahasan dan instrument pengumpulan data selama 
penelitian tindakan ini dilaksanakan. 
5) Penyiapan media pembelajaran yang diperlukan.  
b. Tahap Tindakan (acting) 
Dalam tahap tindakan (acting) ini guru melakukan langkah- 
langkah dalam pembelajaran menggunakan strategi Team Assisted 
Individualization. Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan 
awal yaitu : 
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1) Guru mengucap salam. 
2) Guru menyuruh salah satu siswa untuk memimpin Do‟a 
3) Guru mengabsen siswa. 
4) Guru melakukan Apersepsi. 
c. Kegiatan Inti 
Proses selanjutnya adalah inti dari pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan dengan penekanan pada masalah yang terjadi pada 
siklus I dengan kegiatan: 
1) Siswa memperhatikan penjelasan awal dari guru  mengenai proses 
pembelajaran. 
2) Guru memberi pre-tes untuk penempatan kelompok siswa. 
3) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, yang terdiri dari 5 siswa sesuai 
hasil pre-tes. 
4) Beri waktu 10-15 menit siswa untuk mempelajari materi yang akan 
di diskusikan. 
5) Siwa mulai berdiskusi sesuai waktu yang di tentukan dan guru 
mulai menilai keaktifan siswa sesuai dengan aktifitas yang 
dilakukan siswa. 
6) Guru memberi penjelasan sesuai materi yang didiskusikan  untuk 
mengklarifikasi. 
7) Guru mengevaluasi hasil diskusi siswa dan memberikan tes untuk 






Guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan, kemudian 
guru melakukan post-test terhadap pemahaman siswa. Dan menutup 
pelajaran dengan hamdalah dan salam. 
 
e. Tahap Pengamatan (Observing) 
Pengamatan dilakukan selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan setelah pelaksanaan pembelajaran. Dalam hal ini 
dilakukan   pengamatan   terhadap   tindakan,   mencatat   hambatan- 
hambatan yang dijumpai dalam pembelajaran, keaktifan siswa, serta 
kreativitas siswa. 
f. Tahap Refleksi 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis, kegiatan 
ini antara lain : 
1) Mengetahui keaktifan siswa dalam KBM 
2) Mengetahui perkembangan hasil belajar siswa 
3) Menegtahui perubahan suasana pembelajaran 
4) Mengetahui perkembangan aktifitas atau kinerja guru dalam 
mengelola pembelajaran dan tanggapan siswa terhadap 
penggunaan strategi Team Assisted Individualization. 
Demikian seterusnya PTK ini meliputi kegiatan perencanaan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
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sampai diperoleh hasil belajar yang memenuhi KKM (Kriteria   
Ketuntasan Minimal). Prosedur tindakan dalam penelitian ini 
merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari dua siklus meliputi: 
perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Punaji Setyosari (2013: 218) menyatakan analisis data sebagai proses 
yang mencari usaha secara formal untuk menentukan tema dan ide. Analisis 
data suatu proses mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk 
mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki 
makna dan arti yang  jelas sesuai dengan tujuan penelitian. 
Sedangkan menurut Suwandi (2011: 65) teknik analisis data 
digunakan untuk menganalisis data-data yang telah berhasil dikumpulkan 
antara lain dengan statistik diskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. 
Teknik statistik diskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif dan 
teknik analisis kritis berkaitan dengan data kualitatif. 
Jadi analisis data pada penelitian ini dilakukan baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Data  yang diperoleh dari hasil obsevasi, wawancara 
dan jurnal dianalisis secara kualitatif interaktif untuk mengetahui tanggapan 
siswa dan peningkatan siswa setelah menerapkan startegi Team Assisted 
Individualization dalam proses pembelajaran Fiqih, sedangkan data yang 
diperoleh dari tes dianalisis secara kuantitatif berdasarkan persentase, 
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adapun teknik analisis data untuk menghitung peningkatan keaktifan 
siswa adalah menggunakan rumus sebagai berikut: Data keaktifan belajar 
diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan diolah dengan rumus 
presentase keaktifan:   
Keterangan: 
F: Frekuensi 
N: Jumah total subyek 
Hasil penelitian ini berupa gambaran sejelasnya dan selengkapnya 
mengenai peningkatan Keaktifan siswa kelas IV MI Muhammadiyah Miri 
Nogosari Boyolali pada mata pelajaran Fiqih materi sholat idhain dan sholat 
jum‟at. 
Analisis data dilakukan dengan metode alur yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Langkah-langkah analisis data  model interaktif diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dicatat dalam bentuk naratif, yaitu uraian 
data lapangan secara apa adanya. Data tersebut dikomentari oleh 
peneliti. 
2. Reduksi Data. 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
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muncul dari data lapangan. Reduksi data dilakukan terus menerus 
selama penelitian dilaksanakan. 
3. Penyajian data. 
Pada tahap ini disajikan data hasil temuan di lapangan dalam 
bentuk teks deskriptif, naratif. Penyajian data adalah merupakan 
tahapan untuk memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus   
dilakukan selanjutnya, untuk dianalisis dan diambil tindakan yang 
dianggap perlu. 
4. Kesimpulan 
Dari hasil  reduksi  dan  penyajian  data,  peneliti  dapat  
memapahami secara mendalam hasil data yang diperoleh dan 
berdasarkan dari data itulah peneliti akan mengambil kesimpulan 
penelitian dengan menjawab permasalahan-permasalan yang diajukan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Keadaan Pendidik 
Secara rinci jumlah pendidik di MI Muhammadiyah Miri Tahun 
Pelajaran 2016/2017 berjumlah 8 orang, 1 guru berstatus Pegawai Negeri 
Sipil sedangkan 7 guru berstatus sebagai guru wiyata bakti. 
2. Sarana Prasarana 
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjangan bagi proses 
belajar mengajar. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua 
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
Adapun daftar sarana prasarana di MI Muhammadiyah Miri Tahun 
Pelajaran 2016/2017 secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 4.1  
Daftar Sarana Prasarana MI Muhammadiyah Miri. 
NO Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1 Meja Kursi Guru 10 Baik 
2 Meja Kursi Anak 130 Baik 
3 Lemari Besar 6 Baik 
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4 Papan tulis 7 Baik 
5 Ruang Kelas 7 Baik 
6 Kantor Guru 1 Baik 
7 Kantor TU 0 Baik 
8 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
9 Ruang Dapur 1 Baik 
10 Ruang UKS 0 Baik 
11 Kamar Mandi Anak 2 Baik 
12 Kamar Mandi Guru 2 Baik 
13 Masjid 1 Baik 
14 Ruang Tamu 1 Baik 
15 Ruang BP 0 Baik 
16 Ruang Labboratorium 0 Baik 
17 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
18 Koperasi 0 Baik 
19 Kantin 1 Baik 




3. Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik kelas IV di MI Muhammadiyah Miri 
sebanyak 20 peserta didik yang terdiri dari 10 anak laki laki dan 10 anak 
perempuan, Secara rinci kondisi anak peserta didik kelas IV di MI 
Muhammadiyah Miri, dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Keadaan Peserta didik MI Muhammadiyah Miri Tahun Ajaran 
2016/2017 
Tabel 4.2 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 1 13 5 18 
 2 2 8 10 19 
3 3 17 13 30 
4 4 10 10 20 
5 5 12 8 20 
6 6 4 4 8 
 Jumlah 65 50 115 
(Sumber : Hasil Dokumentasi diambil dari data di MI Muhammadiyah Miri) 
B. Diskripsi Kondisi Awal 
Dalam pra-penelitiaannya, peneliti mengadakan observasi di MI 
Muhammadiyah Miri pada siswa kelas IV semester 2 tahun pelajaran 
2016/2017 pada hari senin, 16 Januari 2017 jam ke-2 dan ke-3 pada jam 
mata pelajaran Fiqih. 
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Observasi pada kondisi awal tersebut peneliti mendapat data berupa 
tingkat keaktifan siswa pada saat pembelajaran fiqih siswa kelas IV adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Kondisi awal keaktifan siswa. 
















1 Abdul Ghofur M.Q   √  
2 Adrian Rifqi Afrizal  √ √  
3 Albina Arum P  √ √ √ 
4 Andhini Nur W √ √ √  
5 Brian Firman A   √ √ 
6 Fahrudin Ardiansyah  √ √  
7 Fajarudin Ardiansyah  √ √  
8 Labib Ranu Ramadhan  √ √ √ 
9 Muhammad Adrean √ √ √  
10 Nanda Murti Pratiwi  √ √  
11 Nasukhatun Nisa A.M  √ √  
12 Kayla Az Zahra A   √ √ 
13 Rasya Adi PratamA   √  
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14 Rosa Amelia  √ √  
15 Saskia Fathi Ria P √ √ √  
16 Wulan Ramadhani   √  
17 Yulia Rahmawati  √ √  
18 Yusuf Iskandar   √  
19 Zubaidah  √ √  
20 Zhudi Setiawan  √ √  
 
Berdasarkan data pada tabel awal tersebut, maka persentase 
keaktifan siswa kelas IV dapat dihitung dengan teknik analisis data 
menggunakan rumus sebagai berikut: Data keaktifan belajar diperoleh dari 














Presentase Keaktifan siswa Mata Pelajaran Fiqih Kelas IV Pra siklus 
No 
Hasil Observasi mata Pelajaran 
Fiqih kelas IV 
pada Pra siklus 
Jumlah Presentase 
1 




Tidak Dapat memenuhi 
Indikator Keaktifan 
15 75% 
 Jumlah 20 100% 
Berdasarkan data dari hasil observasi tersebut, maka penulis akan 
melakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan Metode Team 
Assisted Individualization (TAI) guna meningkatkan Keaktifan Siswa dalam 
pembelajaran Fiqih pada siswa kelas IV semester 2 MI Muhammadiyah 
Miri Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak dua kali siklus. 
C. Deskripsi Hasil Siklus 1 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada putaran siklus 1 ini peneliti 
mulai dilaksanakan pada hari Senin, 23 Januari 2017 jam ke-2 sampai jam 
ke-3 dan hari Selasa, 24 Januari 2017 jam k e - 3 sampai jam ke-4. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti dibantu oleh seorang rekan guru lain yang 
bertugas untuk mengamati dan mengisi lembar observasi yang telah peneliti 
siapkan sebelumnya tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas. Pada putaran siklus I ini peneliti lakukan 4 tahap yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan) dan 
refleksi. Adapun diskripsi keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan Tindakan siklus 1 
Kegiatan perencanaan tindakan 1 dilaksanakan di ruang kelas IV 
MI Muhammadiyah Miri. Peneliti bersama kolabolator mendiskusikan 
rencangan tindakan yang akan dilakukan dalam proses penelitian ini. 
Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus I akan 
dilaksanakan dalam waktu 2 kali pertemuan. Adapun pelaksanaannya 
dilakukan pada saat jadwal pelajaran pada kegiatan awal dalam materi 
mata pelajaran Fiqih bab Sholat idhain. Tahab perencanaan tindakan I 
meliputi kegiatan sebagai berikut ini. Pada tahab ini, peneliti dan 
kolaborator merancang kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut : 
a. Menyusun  perangkat  pembelajaran  dengan  Materi Fiqih bab Sholat 
Idhain 
b. Menyiapkan silabus MI kelas IV semester 2 berdasarkan kurikulum 
K13. 
c. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Fiqih kelas IV 
semester 2 dengan metode  Team  Assisted Individualization  (TAI). 
2. Pelaksanaan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan dilaksanakannya 
skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun tindakan yang 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Fiqih adalah meningkatkan 
keaktifan siswa  kelas IV di MI Muhammadiyah Miri Nogosari Boyolali 
dengan strateg Team Assissted Individualization. 
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Selasa, 24 Januari 2017 guru memulai pembelajaran fiqih dengan 
materi sholat idhain pada Pukul 07.50 sampai pukul 09.00 dan 
kolabolator (Ibu Ernawati, S.Pd.I) bersiap mengamati berjalannya 
pembelajaran untuk mendapatkan data keaktifan siswa dalam 
pembelajaran tersebut. Guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Team assisted Individualization 
(TAI) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Berjalannya pembelajaran diawali guru mengucap salam dan 
berdo‟a bersama. Guru mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru 
memberi motivasi serta menjelaskan bagaimana proses pembelajaran 
akan dilakukan dengan strategi Team assisted Individualization.   
Proses penerapan strategi Team assisted Individualization pada 
pembelajaran dengan guru memberi instruksi pada anak untuk 
memahami materi pembelajaran sholat idhain utamanya sholat idul fitri 
dengan durasi waktu 15 menit. Agar siswa memiliki modal berfikir untuk 
berdiskusi dengan teman. Dilanjutkan dengan  membagi siswa kedalam 
kelompok kecil 4-5 anggota setiap kelompoknya. Pembagiannya 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan agar setiap kelompok terisi 
dengan anak yang aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Hal ini dapat 
dilakukan dengan melihat kondisi siswa pada pembelajaran sebelumnya. 
Dalam kelompok tersebut siswa mendiskusikan materi tentang sholat 
idul fitri selama 25 menit. Selama siswa berdiskusi guru mengawasi 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa dengan strategi team 
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assisted individualization. Setelah diskusi selesai guru melakukan tanya 
jawab guna mengetahui pengetahuan siswa terhadap materi sholat idul 
fitri. Untuk mengetahui pencapaian belajar siswa guru melakukan 
evaluasi pembelajaran dengan memberikan latihan soal sebagai nilai 
ulangan harian. Sebelum pembelajaran berakhir sebagai penutup guru 
sedikit memberi klarifikasi terhadap pembelajaran agar siswa tidak salah 
dalam memahami materi. Pembelajaran selesai guru mengucap salam.  
 
3. Pengamatan (Observing) Siklus I 
Kolaborator melakukan observasi terhadap kualitas pembelajaran 
dengan menggunakan media dan strategi pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) pada siswa kelas IV Semester 2 MI 
Muhammamdiyah Miri Tahun Pelajaran 2016/2017. 
a. Hasil Observasi Kegiatan Peneliti 
Hal-hal yang observasi peroleh mengenai kelemahan guru 
selama pembelajaran, antara lain: 
1) Setting kelas dan pengolaan siswa kurang terkontrol oleh 
peneliti, hal ini terlihat masih banyak anak yang bercanda 
sendiri saat peneliti menerangkan Pembelajaran di dalam kelas. 
2) Peneliti memberikan fasilitator yang kurang maksimal dalam 
penyampaikan pembelajaran menggunakan strategi  
pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
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3) Dalam penerapan Team Assisted Individualization (TAI)  
peneliti tidak memberikan motivasi kepada siswa dan 
pengarahan yang jelas kepada siswa, sehingga pada saat 
berdiskusi kelompok dan saat kuis kurang terkontrol dengan 
baik. 
b. Hasil Observasi Anak 
Hal-hal yang peneliti peroleh mengenai kondisi anak selama 
pembelajaran antara lain: 
1) Siswa dalam pembelajaran dengan keaktifan yang mencapai 
indikator adalah sejumlah 11 siswa 55%, sedangkan ada 9 
siswa 45% tidak mencapai indikator keaktifan dengan baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa saat pembelajaran tidak semua 
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Masih 
banyak siswa yang bersendau gurau dan hanya pasif terutama 
yang tidak dikontrol oleh guru. (Dokumentasi hasil dari 
observasi siswa pada siklus I) 
2) Terlihat beberapa anak masih pasif dalam kegiatan berdiskusi 
kelompok, masih terlihat ada yang tidak bekerja sama ada yang 
pasif berpartisipasi. 
Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran siklus I, maka didapat data keaktifan 
siswa pada pembelajaran mata Pelajaran Fiqih pada kelas IV 
semester 2 MI Muhammadiyah Miri. Adapun hasil Observasi 
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Keaktifan Belajar Siswa pada mata Pelajaran Fiqih pada  kelas  IV  
semester  2  dapat dilihat pada hasil  di bawah ini. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fiqih 
















1 Abdul Ghofur M.Q   √  
2 Adrian Rifqi Afrizal  √ √  
3 Albina Arum P √ √ √ √ 
4 Andhini Nur W √ √ √ √ 
5 Brian Firman A √ √ √ √ 
6 Fahrudin Ardiansyah √ √ √  
7 Fajarudin Ardiansyah  √ √ √ 
8 Labib Ranu Ramadhan √ √ √ √ 
9 Muhammad Adrean √ √ √ √ 
10 Nanda Murti Pratiwi √ √ √  
11 Nasukhatun Nisa A.M  √ √ √ 
12 Kayla Az Zahra A   √  
13 Rasya Adi PratamA   √  
14 Rosa Amelia √ √ √ √ 
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15 Saskia Fathi Ria P √ √ √ √ 
16 Wulan Ramadhani  √ √  
17 Yulia Rahmawati  √ √  
18 Yusuf Iskandar   √  
19 Zubaidah   √  
20 Zhudi Setiawan   √  
 
  Siswa dikatakan aktif dalam pembelajaran apabila setidaknya 
mencapai minimal 3 indikator keaktifan yang telah ditentukan oleh 
peneliti sesuai standar pada referensi. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka persentase Keaktifan Siswa 
pada mata Pelajaran Fiqih Kelas IV pada siklus 1 adalah sebagaimana 
dalam tabel di atas sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
No Hasil Observasi mata Pelajaran 
Fiqih kelas IV siklus I 
Jumlah Presentase 
1 Dapat memenuhi Indikator 
Keaktifan 
11 55% 
2 Tidak Dapat memenuhi 
Indikator Keaktifan 
9 45% 
 Jumlah 20 100% 
 
Dengan penerapan metode Team Assisted Individualization (TAI)  
persentase Keaktifan Belajar Siswa pada mata  pelajaran  Fiqih siswa 
kelas IV MI Muhammadiyah Miri pada putaran siklus 1 telah 
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menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi awal sebelum adanya 
tindakan. Hal tersebut terjadi karena masing-masing siswa saling  
berkompetisi dengan temannya dalam kelompok, sehingga timbul 
semangat untuk aktif belajar mata pelajaran Fiqih. Adapun peningkatan 
persentase tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
No 
Hasil Observasi mata Pelajaran 
Fiqih kelas IV pada kondisi 
awal dan siklus I 
Jumlah Presentase 
Kondisi Awal Setelah Siklus I 
1 




Tidak Dapat memenuhi 
Indikator Keaktifan 
15(75%) 9(45%) 
 Jumlah 20(100%) 20(100%) 
 
Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai 
Indikator keaktifan belajar pada kondisi awal 25% dan pada siklus I 55%, 
jadi terjadi kenaikan 30%. Sedangkan siswa yang belum bisa aktif belajar 
terjadi penurunan, pada kondisi awal 75% dan pada siklus 1 menjadi 
45% jadi turun sebanyak 30%. Peningkatan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran fiqih yang terjadi setelah adanya tindakan pada putaran 
siklus 1 tersebut, maka indikator kinerja yang telah ditentukan adalah 
75%. Sedangkan hasil tindakan siklus  1  mencapai  55%,  jadi  indikator  






4. Refleksi  Siklus I 
 Berdasarkan observasi, yang peneliti lakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan siklus 1, peneliti dapat melakukan analisis dan 
refleksi sebagai berikut: 
a. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar aktif dan tidak pasif 
dalam kegiatan kuis dan berdiskusi kelompok. 
b. Guru berusaha untuk aktif sebagai fasilitator pembelajaran dengan  
lebih memaksimalkan cara penyampaian strategi agar berhasil dalam 
penyampaian pembelajaran. 
 Berdasarkan evaluasi akhir pada siklus 1 secara keseluruhan, baik  
tingkat  keaktifan  siswa  maupun  hasil  dari  evaluasi pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih masih diperlukan tindakan perbaikan guna meningkatkan 
nilai, baik dari segi tingkat keaktifan dan hasil dari prestasi belajar mata 
pelajaran Fiqih kelas IV semester 2, maka perlu dilakukan tindakan 
siklus ke II sebagai perbaikan. 
 
D. Deskripsi Siklus Ke II 
 Putaran siklus II peneliti  lakukan pada hari Rabu, 25 Januari 2017 jam 
ke-3 sampai ke-4 ( 2 X 35 menit ) dan hari Kamis, 26 Januari 2017 jam ke-7 
sampai ke-8 ( 2 X 35 menit ). Sebagaimana pada pelaksanaan siklus I, pada 
siklus II ini peneliti dibantu oleh rekan guru yang berperan sebagai 
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kolaborator. Pada pelaksanaan siklus II ini juga terdiri dari 4 tahap yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi (pengamatan) dan refleksi. Adapun 
keempat tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan Tindakan siklus 1I 
a. Memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada pelaksanaan 
tindakan siklus 1 yaitu: 
1) Memberikan Motivasi terhadap siswa pada waktu pembelajaran. 
2) Menjadi Fasilitator yang lebih maksimal dan Aktif saat 
pembelajaran di kelas. 
3) Dapat mengelola kelas dengan baik. 
b. Menyusun  perangkat  pembelajaran  dengan  Materi Fiqih bab 
Sholat Idhain 
c. Menyiapkan silabus MI kelas IV semester 2 berdasarkan kurikulum 
K13. 
d. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Fiqih kelas 
IV semester 2 dengan metode  Team  Assisted Individualization  
(TAI). 
2.  Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan dilaksanakannya 
skenario pembelajaran yang telah direncanakan. Adapun tindakan yang 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran Fiqih adalah meningkatkan 
keaktifan siswa  kelas IV di MI Muhammadiyah Miri Nogosari Boyolali 
dengan strategi Team Assissted Individualization. 
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Kamis, 26 Januari 2017 guru memulai pembelajaran fiqih dengan 
materi sholat idhain utamanya materi sholat idul adha pada Pukul 08.25 
sampai pukul 09.35 dan kolabolator (Ibu Ernawati, S.Pd.I) bersiap 
mengamati berjalannya pembelajaran untuk mendapatkan data keaktifan 
siswa. dalam pembelajaran tersebut saya menggunakan strategi 
pembelajaran Team assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran sama dengan yang saya lakukan 
pada siklus I akan tetapi pada siklus II dilakukan dengan lebih 
menekankan penyelesaian masalah pada Siklus I agar hasil peningkatan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran bisa lebih maksimal. 
Berjalannya pembelajaran diawali guru mengucap salam dan 
berdo‟a bersama. Guru mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru 
memberi motivasi serta menjelaskan bagaimana proses pembelajaran 
akan dilakukan dengan strategi Team assisted Individualization. Guru 
memberi penekanan penjelasan dengan mengulang instruksi tentang 
bagaimana Team assisted Individualization berjalan dan menanyai siswa 
apakan sudah paham?. Tujuannya agar siswa benar-benar paham apa 
yang harus dilakukannya.   
Proses penerapan strategi Team assisted Individualization pada 
pembelajaran dengan guru memberi instruksi pada anak untuk 
memahami materi pembelajaran sholat idul adha dengan durasi waktu 15 
menit. Dilanjutkan dengan  membagi siswa kedalam kelompok kecil 4-5 
anggota setiap kelompoknya. Pembagiannya disesuaikan dengan 
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tingkatan kemampuan agar setiap kelompok terisi dengan anak yang 
aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Hal ini dapat dilakukan dengan melihat 
kondisi siswa pada pembelajaran sebelumnya. Untuk mengatasi masalah 
pada siklusI  yaitu masih adanya beberapa anak yang pasif. Maka pada 
siklus II di bentuk kelompok baru dengan kriteria anak yang sama. 
Tujuannya agar siswa mendapat tekanan dari teman yang berbeda untuk 
aktif dalam pembelajaran. Selain pembagian kelompok guru menekankan 
tugas individu bahwa selain memahami materi juga bertugas 
memahamkan temannya. Dalam kelompok tersebut siswa mendiskusikan 
materi tentang sholat idul adha selama 25 menit. Selama diskusi 
berlangsung guru berusaha  menjadi fasilitator dengan menghampiri 
setiap kelompok untuk menanyakan apakah ada kesulitan apa tidak. 
Apabila dalam berdiskusi siswa mengalami kesulitan baik dalam 
memahami materi maupun dalam mengontrol teman satu kelompok 
maka guru segera membantunya. Setelah diskusi selesai guru melakukan 
tanya jawab guna mengetahui pengetahuan siswa terhadap materi sholat 
idul adha. Sebagai evaluasi pembelajaran guru memberikan latihan soal 
untuk penilaian. Sebelum pembelajaran berakhir sebagai penutup guru 
sedikit memberi klarifikasi terhadap pembelajaran agar siswa tidak salah 






3. Pengamatan (Observing) Siklus II 
Observasi pada siklus II berjutuan untuk mengetahui hasil 
perbaikan-perbaikan yang sudah dilakukan oleh peneliti. Peneliti   
bertindak sebagai pemimpin jalannya pembelajaran sedangkan guru 
bertindak sebagai partisipan pasif mengamati jalannya pembelajaran. 
a. Hasil Observasi Kegiatan Peneliti 
Hal-hal yang guru peroleh mengenai kondisi peneliti selama 
pembelajaran, antara lain: 
1) Peneliti telah mensetting kelas dan mengontrol siswa dengan baik, 
hal ini terlihat anak yang bercanda sendiri saat peneliti 
menerangkan Pembelajaran di dalam kelas sudah tidak ada. 
2) Peneliti telah memberikan fasilitator yang maksimal dalam 
penyampaikan pembelajaran menggunakan stategi pembelajaran 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
3) Dalam penerapan Team Assisted Individualization (TAI) peneliti 
telah memberikan motivasi kepada siswa dan pengarahan yang 
jelas kepada siswa, sehingga pada saat berdiskusi kelompok dan 
saat kuis dapat  terkontrol dan berjalan dengan baik. 
b. Hasil Observasi Anak 
Hal-hal yang peneliti peroleh mengenai kondisi anak selama 
pembelajaran antara lain: 
1) Siswa terlihat aktif dalam kegiatan berdiskusi kelompok. 
2) Siswa terlihat fokus saat pembelajaran berlangsung 
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3)  Siswa terlihat bersemangat dalam bekerja kelompok. 
Setelah diadakan pelaksanaan tindakan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran siklus II, maka didapatkan data keaktifan 
belajar siswa pada mata Pelajaran Fiqih pada kelas IV semester 2 
MI Muhammadiyah Miri. Adapun hasil observasi keaktifan belajar 
siswa pada mata Pelajaran Fiqih pada kelas IV semester 2 dapat 
dilihat pada hasil  di bawah ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Fiqih 
 
















1 Abdul Ghofur M.Q   √  
2 Adrian Rifqi Afrizal  √ √  
3 Albina Arum P √ √ √ √ 
4 Andhini Nur W √ √ √ √ 
5 Brian Firman A √ √ √ √ 
6 Fahrudin Ardiansyah √ √ √ √ 
7 Fajarudin Ardiansyah √ √ √ √ 
8 Labib Ranu Ramadhan √ √ √ √ 
9 Muhammad Adrean √ √ √ √ 
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10 Nanda Murti Pratiwi √ √ √ √ 
11 Nasukhatun Nisa A.M  √ √ √ 
12 Kayla Az Zahra A  √ √  
13 Rasya Adi PratamA  √ √  
14 Rosa Amelia √ √ √ √ 
15 Saskia Fathi Ria P √ √ √ √ 
16 Wulan Ramadhani  √ √ √ 
17 Yulia Rahmawati  √ √ √ 
18 Yusuf Iskandar  √ √ √ 
19 Zubaidah  √ √ √ 
20 Zhudi Setiawan   √  
 
  Siswa dikatakan aktif dalam pembelajaran apabila setidaknya 
mencapai minimal 3 indikator keaktifan yang telah ditentukan oleh 
peneliti sesuai standar pada referensi. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka persentase Keaktifan Siswa 
pada mata Pelajaran Fiqih Kelas IV pada siklus 1 adalah sebagaimana 
dalam table di atas sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
No Hasil Observasi mata Pelajaran 
Fiqih kelas IV pada siklus II 
Jumlah Presentase 





2 Tidak Dapat memenuhi 
Indikator Keaktifan 
5 25% 
 Jumlah 20 100% 
 
Dengan penerapan metode Team Assisted Individualization (TAI)  
persentase Keaktifan Belajar Siswa pada mata pelajaran Fiqih siswa 
kelas IV MI Muhammadiyah Miri pada putaran siklus II telah 
menunjukkan adanya peningkatan dari kondisi awal dan siklus I. Hal 
tersebut terjadi karena masing-masing siswa saling  berkompetisi dengan 
temannya dalam kelompok, sehingga timbul semangat untuk aktif belajar 




Hasil Observasi mata 
Pelajaran Fiqih kelas IV  











Tidak Dapat memenuhi 
Indikator Keaktifan 
9(45%) 5(25%) 
 Jumlah 20(100%) 20(100%) 
 
Berdasarkan data tersebut di atas, siswa yang sudah mencapai 
Indikator keaktifan belajar pada kondisi awal 25% pada siklus I 55% dan 
pada siklus II 75%, jadi terjadi kenaikan 30% dari kondisi awal ke kondisi 
setelah siklus ke I, dan dari siklus I Ke siklus II terjadi peningkatan 20%. 
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Sedangkan siswa yang belum bisa aktif belajar terjadi penurunan, pada 
kondisi awal 75%, pada siklus 1 menjadi 45% jadi turun sebanyak 30% dan 
pada siklus ke II menjadi 25% jadi mengalami penurunan 20%. Peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran fiqih yang terjadi setelah adanya 
tindakan pada putaran siklus I dan II tersebut, maka indikator kinerja yang 
telah ditentukan adalah 75%. Sedangkan hasil tindakan siklus  I  mencapai  
55%,  jadi  indikator  kinerja  untuk  siklus  I  belum tercapai, dan pada 
siklus II adalah 75%.  Jadi indicator pada siklus ke II telah tercapai. 
4. Refleksi  Siklus II 
 Tindakan-tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam usaha 
meningkatkan  Keaktifan belajar siswa pada mata  pelajaran Fiqih kelas 
IV semester 2 MI Muhammadiyah Miri dengan menggunakan media dan 
stategi pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (TAI) sangat 
berpengaruh terhadap kenaikan persentase keaktifan belajar siswa. 
Presentase siswa meningkat 15 siswa (75%) dari keseluruhan siswa 20 
anak. Tindakan yang dilakukan peneliti adalah perbaikan kualitas 
pembelajaran serta dorongan moral pada anak. 
 Dengan demikian tindakan-tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam usahanya meningkatkan Keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran Fiqih kelas IV dengan menggunakan stategi pembelajaran tipe 
Student Team Assisted Individualization (TAI) dapat dikatakan baik 
karena mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa sebesar 75% maka 
tindakan perbaikan dapat dikatakan berhasil pada siklus II ini dimana 
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peneliti dan guru telah benar-benar memaksimalkan kinerja untuk 
meningkatkan keaktifan  belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas 
IV dengan menggunakan stategi pembelajaran tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) di MI Muhammadiyah Miri Tahun Pelajaran 
2016/2017. Hal ini berarti tingkat keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran Fiqih telah telah sesuai dengan indikator keaktifan yaitu 




Pada kondisi pra siklus, berdasarkan data-data keaktifan belajar siswa 
mata pelajaran Fiqih kelas IV dari guru, keaktifan siswa p a d a  pelajaran 
Fiqih kelas IV masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data observasi adalah 
5 yaitu hanya sebesar 25% dibawah target pencapaian minimal yaitu 75%. 
Hasil peningkatan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) mencapai sejumlah 15 anak (75%) sedangkan yang 
dibawah target pencapaian minimal sejumlah 5 anak (25%). Target 
pencapaian ini belum terpenuhi kriteria keberhasilan kinerja pada siklus I, 
Maka perlu dilakukan tindakan siklus II dengan tujuan meningkatkan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih mencapai minimal 75%. 
Maka dari itu perlu diteruskan untuk tahab siklus II sebagai bentuk perbaikan 
pada siklus sebelumnya. 
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Hasil dari tindakan yang dilakukan pada siklus 1 peneliti masih belum 
maksimal, hal ini dibuktikan ada beberapa siswa kurang mendengarkan 
penjelasan guru dengan baik serta saat pembelajaran masih terlihat siswa 
yang pasif terutama yang tidak dikontrol oleh guru dalam kegiatan berdiskusi 
kelompok, masih terlihat ada yang tidak bekerja sama ada yang pasif 
berpartisipasi. Hal tersebut juga dipengaruhi peneliti karena saat 
pembelajaran peneliti kurang maksimal dalam memberikan fasilitator  
terhadap siswa, serta tidak  memberikan  motivasi  kepada siswa. Berdasarkan 
kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan tindakan siklus II sebagai 
perbaikan. 
Pada siklus II keaktifan belajar siswa berhasil meningkat mencapai 
sejumlah 15 siswa (75%) dari keseluruhan siswa. Tidakan yang dilakukan 
peneliti adalah perbaikan kualitas pembelajaran serta dorongan secara moral 
dari siswa. 
Dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil bila setidaknya 
terdapat 70% siswa kelas IV yang mengalami peningkatan keaktifan pada 
saat pelajaran Fiqih, untuk lebih jelasnya peningkatan keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran Fiqih melalui stategi pembelajaran tipe Team Assisted 
Individualization pada kelas IV di MI Muhammadiyah Miri tahun pelajaran 








Hasil Observasi mata 
Pelajaran Fiqih kelas IV 









Dapat memenuhi Indikator 
Keaktifan 
5(25%) 11(55%) 15(75%) 
2 
Tidak Dapat memenuhi 
Indikator Keaktifan 
15(75%) 9(45%) 5(25%) 
 Jumlah 20(100%) 20(100%) 20(100%) 
 
Dari keseluruhan hasil penelitian setelah dilakukan tindakan 
menunjukkan bahwa indikator keaktifan siswa telah tercapai dari empat 
indikator yang ada. Semua siswa berusaha menyelesaikan tugas, mayoritas 
siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran dan sebagian besar 
siswa mulai berani mengutarakan pendapat serta separuh siswa berani 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru ataupun yang ditanyakan teman. 
 Berdasarkan data tersebut diatas, maka hal ini membuktikan bahwa 
hasil penelitian yang dilakukan membuktikan hipotesis bahwa keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di kelas IV MI Muhammamadiyah 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Metode Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan 
Keaktifan belajar Siswa pada mata pelajaran Fiqih di kelas IV MI 
Muhammadiyah Miri tahun pelajaran 2016/2017, terbukti dengan adanya 
peningkatan persentase keaktifan siswa pada saat pembelajaran, sebelum 
tindakan sebesar 25% (5 anak) menjadi 55% (11 anak) pada siklus I, dan pada 
siklus II meningkat menjadi 75% (15anak). Pada awal siklus terdapat 
beberapa kelemahan dalam proses pembelajaran, tetapi setelah diadakan 
refleksi  dan  perbaikan  maka proses  pembelajaran  pada siklus II dapat 
mencapai keberhasilan sesuai target yang diharapkan. Jadi semua indikator 
kinerja telah tercapai, maka hipotesis tindakan yang berbunyi “Bahwa melalui 
stategi pembelajaran tipe Team Assisted Individualization  (TAI) dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas IV MI 
Muhammadiyah Miri tahun pelajaran 2016/2017” telah terbukti. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ditujukan kepada 
beberapa pihak yaitu antara lain: 
1. Kepada Kelapa Sekolah. 
Stategi pembelajaran tipe Team Assisted Indiidualization (TAI) untuk 
menumbuhkan minat anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran  mata  
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pelajaran Fiqih, selanjutnya guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam 
menerapkan strategi-strategi pembelajaran yang sesuai dan dapat 
meningkatkan ketertarikan dan prestasi belajar anak dalam pembelajaran 
seperti pada penelitian ini. 
2. Kepada Guru 
a. Fiqih termasuk pelajaran yang wajib dalam setiap kurikulum 
pendidikan khususnya di madrasah, maka pembelajaran perlu metode-
metode yang menarik perhatian para siswa, sehingga para siswa 
senang dalam belajar. 
b. Dalam penerapan stategi pembelajaran tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) membutuhkan waktu yang cukup lama, maka 
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SATUAN PENDIDIKAN     : MADRASAH  IBTIDAIYAH  
MATA PELAJARAN           : FIKIH 
KELAS                                   : IV (EMPAT) 
 
KOMPETENSI INTI : 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 




















- - - 
Non Tes 
 Observasi 
 Penilaian Diri 
 Penilaian antar siswa 
- - 
1.2 Meyakini salat 
Jum‟at sebagai 
perintah Allah - - - 
Non Tes 
 Observasi 
 Penilaian Diri 






- - - 
Non Tes 
 Observasi 
 Penilaian Diri 






dalam salat Idain 
- - - 
Non Tes 
 Observasi 
 Penilaian Diri 












- - - 
Non Tes 
 Observasi 
 Penilaian Diri 




puasa sunah - - - 
Non Tes 
 Observasi 
 Penilaian Diri 






tata cara salat 
Idain 












4.1.1 Siswa dapat 
mempresentasik
an tata cara salat 
Idain 
Salat Idain Mengamati 
 Mengamati ilustrasi gambar 
yang terdapat pada pada 
buku siswa. 
 Mendengar uraian guru 
tentang pengertian, 




 Menanyakan beberapa 
ketentuan dan tata cara salat 
Idain 
Tugas: 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
tentang ketentuan dan 
tata cara salat Idain 
 Diskusi kelompok 
membahas tentang 
ketentuan dan tata cara 
salat Idain 
 Membuat laporan hasil 
pengamatan dan 
wawancara tentang 
ketentuan dan tata cara 
salat Idain 
 Mempresentasikan 
laporan hasil diskusi 
5 TM (35 
x 10) 
Buku Pedoman Guru 
Mapel Fikih MI 
 Buku Pegangan 
Siswa Mapel Fikih 
MI 
 Buku Penunjang 
Lainnya  Yang 
Sesuai 




 Memberi tanggapan atas 
pertanyaan yang diajukan 
guru atau teman sekelas 
 Mengungkapkan pendapat 
atau komentar atas 
penjelasan guru tentang 
pengertian, ketentuan dan 
tata cara salat Idain 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber 
informasi berkaitan dengan 
ketentuan dan tata cara salat 
Idain 
 Mengumpulkan data dari 
berbagai sumber termasuk 
buku penunjang dan 
lingkungan sekitar tentang 




 Mencari hubungan  antara 
ketentuan dan tata cara salat 
Idain dengan aspek sosial 
budaya dalam kehidupan 













 Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
dari tugas diskusi 
kelompok tentang 
ketentuan dan tata 
cara salat Idain 
 
Tes Tulis/Lisan 
 Menilai proses dan 






 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan dengan 








hasil temuan atau 
wawancara di lapangan 
 Menyampaikan hasil belajar 
atau hasil temuan  tentang 
pengertian, ketentuan dan 
tata cara salat Idain 







tata cara salat 
Jum‟at 








3.2.3 Siswa dapat 
mendeskripsik
an hikmah 
Salat Jum’at Mengamati 
 M
engamati ilustrasi gambar 
yang terdapat pada pada 
buku siswa. 
 M
endengar uraian guru 
tentang pengertian, 
ketentuan dan tata cara 
salat Jum‟at 
Tugas: 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
tentang ketentuan dan 




ketentuan dan tata 
cara salat Jum‟at 
4 
TM (35 x 
8) 
 Buku Pedoman 
Guru Mapel Fikih 
MI 
 Buku Pegangan 
Siswa Mapel Fikih 
MI 
 Buku Penunjang 
Lainnya  Yang 
Sesuai 





4.2.1 Siswa dapat 
mempresentasi




 Menanyakan beberapa  
ketentuan dan tata cara 
salat Jum‟at 
 Memberi tanggapan atas 
pertanyaan yang diajukan 
guru atau teman sekelas 
 Mengungkapkan pendapat 
atau komentar atas 
penjelasan guru tentang 
pengertian, ketentuan dan 
tata cara salat Jum‟at 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber 
informasi berkaitan dengan 
ketentuan dan tata cara 
salat Jum‟at 
 Mengumpulkan data dari 
berbagai sumber termasuk 
buku penunjang dan 
lingkungan sekitar tentang 
ketentuan dan tata cara 
salat Jum‟at 
 Membuat laporan hasil 
pengamatan dan 
wawancara tentang 
ketentuan dan tata cara 
salat Jum‟at 
 Mempresentasikan 
laporan hasil diskusi 




Menilai keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
mengerjakan tugas. 
Portofolio, 
Menilai hasil pekerjaan 
individu maupun 
kelompok dari tugas 
diskusi kelompok 
tentang ketentuan dan 





 Mencari hubungan  antara 
ketentuan dan tata cara 
salat Jum‟at dengan aspek 
sosial budaya dalam 
kehidupan sehari- hari 
 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan 
dengan ketentuan dan tata 





hasil temuan atau 
wawancara di lapangan 
 Menyampaikan hasil 
belajar atau hasil temuan  
tentang pengertian, 




 Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
pengertian, ketentuan 












 Mengamati ilustrasi 
Tugas: 
 Mengumpulkan data 
4 
TM (35 x 
 Buku Pedoman 



















4.3.1 Siswa dapat 
menceritakan 
contoh macam- 
macam  puasa 
sunah 
gambar yang terdapat pada 
pada buku siswa. 
 Mendengar uraian guru 
tentang pengertian, macam-




 Menanyakan beberapa 
macam dan ketentuan 
puasa sunah 
 Memberi tanggapan atas 
pertanyaan yang diajukan 
guru atau teman sekelas 
 Mengungkapkan pendapat 
atau komentar atas 
penjelasan guru tentang 
pengertian, macam- 




 Menentukan sumber 
informasi berkaitan 
dengan pengertian, 

















laporan hasil diskusi 




Menilai keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses 
pembelajaran didalam 
kelas atau saat 
8)  Buku Pegangan 
Siswa Mapel Fikih 
MI 
 Buku Penunjang 








ketentuan puasa sunah 
 Mengumpulkan data dari 
berbagai sumber termasuk 
buku penunjang tentang 
pengertian, macam-macam 
dan ketentuan puasa sunah 
 
Mengasosiasikan 
 Mencari hubungan  antara 
macam- macam dan 
ketentuan puasa sunah 
dengan aspek sosial 
budaya dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan 
dengan macam-macam 








mengerjakan tugas.  
 
Portofolio, 
Menilai hasil pekerjaan 
individu maupun 
kelompok dari tugas 
diskusi kelompok 
tentang macam-macam 
dan ketentuan puasa 
sunah 
Tes Tulis/Lisan 
Menilai proses dan hasil 
belajar secara individu 
tentang pengertian, 
macam-macam dan 




 Menyampaikan hasil 
belajar atau hasil temuan  
tentang pengertian, 
macam-macam dan 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Identitas sekolah : MI Muhammadiyah Miri 
Mata pelajaran  : Fiqih 
Kelas/semester : 4/II 
Pertmuan ke-  : 1 dan 2 
Materi pokok  : Sholat Idain 
Alokasi waktu  : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
Dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Memahami ketentuan salat Idain 
Pertemuan 1 
3.1.1 Menjelaskan arti salat idain 
3.1.2 Menjelaskan pengertian salat idain 
3.1.3 Menguraikan maksud salat idain 
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3.1.4 Menguraikan hukum salat idain 
3.1.5 Menunjukkan dasar hukum salat idain 
3.1.6 Menerangkan tujuan salat idain 
1.1 Meyakini salat Idain sebagai perintah Allah. 
Pertemuan 2 
1.2.1 Mengimani salat Idain adalah perintah Allah 
1.2.2 Mematuhi salat Idain sebagai perintah Allah 
1.2.3 Membenarkan salat Idain sebagai perintah Allah 
1.2.4 Melaksanakan salat Idain sebagai perintah Allah 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasikan, mengasosiasikan 
dan mengomunisasikan tentang salat Idain peserta didik diharapkan mampu 
memahami ketentuan salat Idain, meyakini salat Idain sebagai perintah 
Allah, menghayati ketentuan salat Idain, mendemonstrasikan tata cara salat  
Idain, menghargai orang yang menjalankan salat Idain. 
D. Materi Pembelajaran 
Salat Idain adalah salat sunah dua rakaat yang dilaksanakan satu tahun 
sekali pada dua hari raya yaitu hari raya Idul Fitri dan hari raya Idul Adha. 
Hal-hal sunah yang dilakukan sebelum salat Idul Fitri : 
1. Mandi 
2. Berpakaian baik dan bersih 
3. Berhias 
4. Memakai wangi-wangian 
5. Makan sebelum salat Idul Fitri 
6. Melalui jalan yang berlainan ketika pergi dan pulang 
7. Membaca takbir, tahmid, dan tahlil 
Salat Idul Fitri dikerjakan setiap tanggal 1 Syawal, waktunya mulai 
dari terbitnya matahari sampai dengan tergelincirnya pada siang hari. Cara 
mengerjakan salat Idul fitri sama seperti mengerjakan salat lainnya, yaitu 
pada rekaat pertama salat idul fitri, setelah membaca doa iftitah bertakbir 7 
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kali. Pada rakaat kedua salat Idul Fitri, setelah berdiri dari rekaat pertama 
bertakbir 5 kali. 
Hukum melakasanakan Salat Idul Fitri adalah sunah muakkad (sunah 
yang sangat dianjurkan). Amalan-amalan yang sunah dilakukan pada hari 
raya Idul Fitri : 
1. Memperbanyak membaca takbir, tahid, dan tahlil. 
2. Memperbanyak dzikir dan doa 
3. Memperbanyak infak dan sedekah 
4. Bersilaturahmi kepada sanak saudara dan tetangga. 
Hal-hal sunah yang dikerjakan sebelum Salat  Idul Adha : 
1. Mandi 
2. Berpakaian baik dan bersih 
3. Berhias 
4. Memakai wangi-wangian 
5. Melalui jalan yang berlainan ketika pergi dan pulanh 
6. Membaca takbir, tahmid, dan tahlil 
Salat Idul Adha dilaksanakan setiap tanggal 10 Zulhijah, waktunya 
mulai dari terbitnya matahari sampai dengan tergelincirnya di siang hari. 
Salat Idul Adha dilaksanakan 2 rekaat, sama caranya seperti melaksanakan 
Salat Idul Fitri, yang berbeda hanya pada niatnya saja. Salat Idul Adha 
hukumnya sunah muakkad (sangat dipentingkan). 
E. Metode  Pembelajaran 
 Team Assisted Individualization 
 Diskusi tentang kasus di atas dengan berkelompok 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat/Bahan  
 Mukena  
 Sajadah  
2. Media dan Sumber Belajar 
 Buku Fiqih Kurikulum 2013 
 Buku tuntunan Sholat, fikih Sunah, buku guru, dll. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Pendahuluan  
 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik berdo‟a bersama. 
 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan 
peserta didik.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 
pada peserta didik. 
2. Kegiatan Inti 
 Mengamati  
- Peserta didik mengamati video orang yang sedang melaksanakan 
sholat Idain 
- Peserta didik mendengarkan ceramah guru tentang arti dan dasar 
hukum sholat idain 
 Menanya  
- Peserta didik menanya hal-hal yang terkait dengan video sholat 
Idain yang ditayangkan oleh guru. 
- Siswa bertanya jawab dengan teman sebangku tentang sholat 
Idain. 
 Mengeksplorasi 
Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan  Strategi 
Pembelajaran Team assisted individualization (TAI) tentang sholat 
Idain dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
- Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
- Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
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dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik 
tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan rendah).  
- Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam 
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
- Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 
dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). 
 Mengasosiasi 
Peserta didik menghubungkan pemahamannya tentang shalat Idain 
dengan pengalamannya mengikuti shalat Idain. 
 Mengkomunikasikan 
- Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak harus 
menyampaikan kembali materi yang telah ia terima/ketahui 
kepada teman. 
- Guru menyimpulkan  
3. Penutup 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
 Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 
Pertemuan II 
 Pendahuluan  
 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik berdo‟a bersama. 
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 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan 
peserta didik.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 
pada peserta didik. 
 Mengamati  
- Peserta didik mengamati video orang yang sedang melaksanakan 
sholat Idain 
- Peserta didik mendengarkan ceramah guru tentang arti dan dasar 
hukum sholat idain 
 Menanya  
- Peserta didik menanya hal-hal yang terkait dengan video sholat 
Idain yang ditayangkan oleh guru. 




Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan  Strategi 
Pembelajaran Team assisted individualization (TAI) tentang sholat 
Idain dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
- Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
- Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik 
tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan rendah).  
- Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam 
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
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- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
- Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 
dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). 
 Mengasosiasi 
Peserta didik menghubungkan pemahamannya tentang shalat Idain 
dengan pengalamannya mengikuti shalat Idain. 
 Mengkomunikasikan 
- Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak harus 
menyampaikan kembali materi yang telah ia terima/ketahui 
kepada teman. 
- Guru menyimpulkan 
4. Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
2. Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran. 
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 
 
H. Penilaian 
1. Non tes  
Bentuk:  
a. Observasi 
b. Penilaian Diri 
c. Penilaian antar peserta didik/teman 
2. Tes 
a. Tulis 
b. Tes unjuk kerja, portofolio. 
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 Mengetahui, 29 November 2016 
Kepala MI  Guru Mapel Fiqih 
 






























1. Pertemuan I 
a. Penilaian Sikap 
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran     
2 Mengucapkan rasa syukur atas nikmat/karunia Allah 
SWT  
    
3 Memberis alam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi 
    
4 Mengucapkan kalimat thayyibah saat melihat, 
mendengar atau merasakan sesuatu 
    
5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Allah saat 
mempelajari ilmu pengetahuan 
    
Jumlah Skor     
 
Keterangan: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  
melakukan 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 
 
Petunjuk Penskoran : 
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Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 




Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
Lembar Pengamatan Sikap Disiplin 
 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Masuk kelas tepat waktu   
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan 
  
7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Membawa buku teks mata pelajaran   




Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
Kriteria Nilai: 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  
 
b. Penilaian Pengetahuan  
Teknik : Tertulis 
Bentuk : Uraian 
Intrumen : 
1. Jelaskan pengertian shalat Idain? 
2. Jelaskan perbedaan antara shalat idul fitri dan idul adha? 
3. Sebutkan 3 amalan sunah yang dilakukan sebelum sholat idul fitri? 
4. Sebutkan 3amalan sunah yang dilakukan sebelum sholat idul adha? 
5. Kapan Pelaksanaan Sholat idhain di laksanakan ? 
 
Pedoman penskoran 







A = 80 – 100 = Baik sekali 
B = 70 – 79  = Baik 





C = 60 – 69 = Cukup 
D = < 60 = Kurang 
 
c. Penilaian Praktik 
Teknik :  
Bentuk :  
Intrumen: 
Hafalkan niat shalat idul fitri! 
No. Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai 
Fasih Kelancaran Makhroj 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
Pedoman penskoran 
4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai 
terpenuhi) 
3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai 
terpenuhi)  
2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai 
terpenuhi) 














A = 80 – 100 = Baik sekali 
B = 70 – 79  = Baik 
C = 60 – 69 = Cukup 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Identitas sekolah : MI Muhammadiyah Miri 
Mata pelajaran  : Fiqih 
Kelas/semester : 4/II 
Pertmuan ke-  : 3 dan 4 
Materi pokok  : Sholat Idain 
Alokasi waktu  : 4 x 35 menit (2 x pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
Dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun,peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
  
J. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Memahami hikmah salat Idain 
Pertemuan 3 
3.1.7 Siswa dapat menerangkan hikmah sholat idhain 




4.1.1 Siswa dapat mempresentasikan tatacara sholat idhain 
K. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasikan, mengasosiasikan 
dan mengomunisasikan tentang salat Idain peserta didik diharapkan mampu 
memahami ketentuan salat Idain, meyakini salat Idain sebagai perintah 
Allah, menghayati ketentuan salat Idain, mendemonstrasikan tata cara salat  
Idain, menghargai orang yang menjalankan salat Idain. 
L. Materi Pembelajaran 
Hikmah yang terkandung dari hari raya Idul Fitri adalah: 
1. Meningkatkan kasih sayang kepada fakir miskin 
2.  Mempererat  hubungan persaudaraan 
3.  Menyempurnakan pahala ibadah pada bulan Ramadhan. 
4. Lebih menekatkan diri kepada Allah Swt melalui takbir, tahmid dan 
tahlil, serta dzikir dan doa 
5. Menghapuskan dosa dan kesalahan terhadap orang lain dengan saling 
memaafkan. 
Hikmah yang terkandung pada Idul Adha: 
a. Tanggung jawab sebagai pondasi aktivitas. Nabi Ibrahim AS 
mencontohkan tingginya rasa tanggung jawab itu dalam menunaikan 
tugasnya. Ia berupaya istiqamah terhadap amanah yang diembannya. 
b. Semangat yang tinggi dalam menjalani sebuah pengorbanan seperti yang 
dicontohkan Nabi Ibrahim dan keluarganya yang harus merelakan buah 
hatinya di Makkah yang masih tak berpenduduk saat itu. 
c. Kemampuan bekerjasama dengan pihak lain. Nabi Ibrahim dan Ismail 
mencontohkan kerjasama yang apik di saat mengutarakan maksudnya 
hendak mengorbankan putranya karena menjalankan perintah Allah Swt. 
Bak gayung bersambut, Ismail dengan lapang dada merespon dengan 
baik maksud ayahnya. Kendati yang disambelih ternyata seekor domba, 
karena Allah tidak menghendaki qurban dalam bentuk manusia, tetapi 




M. Metode  Pembelajaran 
 Team Assisted Individualization 
 Diskusi tentang kasus di atas dengan berkelompok 
N. Media, Alat dan Sumber Belajar 
3. Alat/Bahan  
 Mukena  
 Sajadah  
4. Media dan Sumber Belajar 
 Buku Fiqih Kurikulum 2013 
 Buku tuntunan Sholat, fikih Sunah, buku guru, dll. 
O. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 3 
5. Pendahuluan  
 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik berdo‟a bersama. 
 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan 
peserta didik.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 
pada peserta didik. 
6. Kegiatan Inti 
 Mengamati  
- Peserta didik mendengarkan ceramah guru tentang hikmah sholat 
idain 
 Menanya  
- Siswa bertanya tentang hikmah sholat Idain. 
 Mengeksplorasi 
Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan  Strategi 
Pembelajaran Team assisted individualization (TAI) tentang hikmah 
sholat Idain dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
125 
 
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
- Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
- Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik 
tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan rendah).  
- Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam 
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
- Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 
dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). 
 Mengasosiasi 
Peserta didik menghubungkan pemahamannya tentang hikmah shalat 
Idain dengan pengalamannya mengikuti shalat Idain. 
 Mengkomunikasikan 
- Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak harus 
menyampaikan kembali materi yang telah ia terima/ketahui 
kepada teman. 
- Guru menyimpulkan  
7. Penutup 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
 Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 
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dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 
Pertemuan 4 
 Pendahuluan  
 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik berdo‟a bersama. 
 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan 
peserta didik.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 
pada peserta didik. 
 Mengamati  
- Peserta didik mengamati video orang yang sedang melaksanakan 
sholat Idain 
- Peserta didik mendengarkan ceramah guru tentang tata cara sholat 
idain 
 Menanya  
- Peserta didik menanya hal-hal yang terkait dengan video sholat 
Idain yang ditayangkan oleh guru. 
- Siswa bertanya jawab dengan teman sebangku tentang sholat 
Idain. 
 Mengeksplorasi 
Peserta didik aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dengan  Strategi 
Pembelajaran Team assisted individualization (TAI) tentang tata cara 
sholat Idain dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
- Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. 
- Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk 
mendapatkan skor dasar atau skor awal. 
- Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 4-5 siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda baik 
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tingkat kemampuan (tinggi, sedang dan rendah).  
- Hasil belajar siswa secara individual didiskusikan dalam 
kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompok 
saling memeriksa jawaban teman satu kelompok. 
- Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, 
mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
- Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual. 
- Guru memberi penghargaan pada kelompok berdasarkan 
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 
dasar ke skor kuis berikutnya (terkini). 
 Mengasosiasi 
Peserta didik menghubungkan pemahamannya tentang shalat Idain 
dengan pengalamannya mengikuti shalat Idain. 
 Mengkomunikasikan 
- Peserta didik yang ditunjuk oleh guru secara acak harus 
menyampaikan kembali materi yang telah ia terima/ketahui 
kepada teman. 
- Guru menyimpulkan 
8. Penutup 
4. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. 
5. Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran. 
6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 
dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 
 
P. Penilaian 
3. Non tes  
Bentuk:  
d. Observasi 
e. Penilaian Diri 
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f. Penilaian antar peserta didik/teman 
4. Tes 
c. Tulis 
d. Tes unjuk kerja, portofolio. 
  Mengetahui,  Januari 2016 
Kepala MI   Guru Mapel Fiqih 
 














2. Pertemuan I  
d. Penilaian Sikap 
Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran     
2 Mengucapkan rasa syukur atas nikmat/karunia Allah 
SWT  
    
3 Memberis alam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi 
    
4 Mengucapkan kalimat thayyibah saat melihat, 
mendengar atau merasakan sesuatu 
    
5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Allah saat 
mempelajari ilmu pengetahuan 
    
Jumlah Skor     
 
Keterangan: 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak melakukan 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  
melakukan 




Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 




Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 
 
 
Lembar Pengamatan Sikap Disiplin 
 
Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas     : …………………. 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Masuk kelas tepat waktu   
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan 
langkah yang ditetapkan 
  
7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Membawa buku teks mata pelajaran   




Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
Kriteria Nilai: 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  
Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  
 
e. Penilaian Pengetahuan  
Teknik : Tertulis 
Bentuk : Uraian 
Intrumen : 
6. Sebutkan hikmah dari sholat idul fitri..? 
7. Sebutkan hikmah dari sholat idul adha? 
8. Pada rekaat pertama sholat idhain berapa kali membaca takbir ? 
9. Setelah sholat id kita di sunshkan mendengarkan ? 
10. Jelaskan tatacara pelaksanaan sholat idhain dengan runtut dan benar ? 
 
Pedoman penskoran 







A = 80 – 100 = Baik sekali 





B = 70 – 79  = Baik 
C = 60 – 69 = Cukup 
D = < 60 = Kurang 
 
f. Penilaian Praktik 
Teknik :  
Bentuk :  
Intrumen: 
Hafalkan niat shalat idul adha! 
No. Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai 
Fasih Kelancaran Makhroj 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
Pedoman penskoran 
4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai 
terpenuhi) 
3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai 
terpenuhi)  
2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai 
terpenuhi) 














A = 80 – 100 = Baik sekali 
B = 70 – 79  = Baik 
C = 60 – 69 = Cukup 



















Hari/Tanggal    : Senin, 6 Januari 2017  
Topik    : Pra Observasi  
Informan  : -  
 Senin, 16 Januari 2017 saya melakukan Pra Observasi dalam pembelajaran 
fiqih pada jam pelajaran ke 2 dan 3 (setiap jam pelajarannya terdiri dari 35 menit). 
akan saya jadikan sebagai acuan kondisi awal sebelum melakukan tindakan. 
Sebelum melakukan observasi saya berdiskusi sebentar dengan kolabolator yang 
akan membantu saya dalam penelitian. Setelah berdiskusi sebentar terkait 
pengambilan data kami langsung menuju ke dalam kelas untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran fiqih dengan metode dan strategi 
yang sudah biasa dan sering digunakan di MI Muhammadiyah Miri yaitu 
ceramah. 
 Selama pembelajaran yang berjalan selama 70 menit ketika saya sedang 
mengajar  banyak anak yang hanya diam, ngobrol sendiri dan kurang aktif dalam 
pembelajaran. Dari pembelajaran yang telah dilakukan dapat diperoleh data yang 
dapat ditarik kesimpulan bahwa balam proses pembelajaran belum bisa dikatakan 
aktif maka perlu dilakukan tindakan yang dapat menjadikan peserta didik aktif.  







Hari/Tanggal    : Selasa, 24 Januari 2017 
Topik    : Observasi 
Informan  : - 
 Selasa, 24 Januari 2017 saya memulai pembelajaran fiqih dengan materi 
sholat idhain pada Pukul 07.50 sampai pukul 09.00 dan kolabolator (Ibu Ernawati, 
S.Pd.I) bersiap mengamati berjalannya pembelajaran untuk mendapatkan data 
keaktifan siswa. dalam pembelajaran tersebut saya menggunakan strategi 
pembelajaran Team assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
 Berjalannya pembelajaran diawali guru mengucap salam dan berdo‟a 
bersama. Guru mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru memberi motivasi 
serta menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan dengan strategi 
Team assisted Individualization.   
Proses penerapan strategi Team assisted Individualization pada 
pembelajaran dengan guru memberi instruksi pada anak untuk memahami materi 
pembelajaran sholat idhain dengan durasi waktu 15 menit. Dilanjutkan dengan  
membagi siswa kedalam kelompok kecil 4-5 anggota setiap kelompoknya 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan agar setiap kelompok terisi dengan 
anak yang aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melihat kondisi siswa pada pembelajaran sebelumnya atau dengan tes keaktifan 
tertentu. Dalam kelompok tersebut siswa mendiskusiksn materi tentang sholat 
idhain selama 25 menit. Setelah diskusi selesai guru melakukan tanya jawab guna 
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mengetahui pengetahuan siswa terhadap materi sholat idhain. Sebelum 
pembelajaran berakhir guru memberikan latihan soal untuk penilaian sekaligus 
evaluasi pembelajaran. Sebelum pembelajaran berakhir sebagai penutup guru 
sedikit memberi klarifikasi terhadap pembelajaran agar siswa tidak salah dalam 
memahami materi. Pembelajaran selesai guru mengucap salam.  
Hasil observasi kolaborator terhadap pembelajaran yang telah dilakukan 
guru fiqih adalah dengan penerapan Strategi pembelajaran Team assisted 
Individualization telah memberi perbedaan untuk menumbuhkan peran aktif siswa 
dalam pembelajaran. meskipun penerapan dalam upaya meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran masih tahap awal  sudah cukup aktif di bandingkan 
dengan sebelum dilakukan tindakan. Akan tetapi belum bisa maksimal dan masih 
banyak kendala seperti: 
1. Anak kurang bisa memanfaatkan waktu yang ada. 
2. Anak belum sepenuhnya bisa aktif  
3. Guru kurang memberi penekanan terhadab tugas setiap siswa 












Hari/Tanggal    : kamis, 26 Januari 2017 
Topik    : Observasi 
Informan  : - 
 Kamis, 26 Januari 2017 saya memulai pembelajaran fiqih dengan materi 
sholat idhain pada Pukul 08.25 sampai pukul 09.35 dan kolabolator (Ibu Ernawati, 
S.Pd.I) bersiap mengamati berjalannya pembelajaran untuk mendapatkan data 
keaktifan siswa. dalam pembelajaran tersebut saya menggunakan strategi 
pembelajaran Team assisted Individualization (TAI) untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran sama dengan yang saya lakukan pada siklus I 
akan tetapi pada siklus II dilakukan dengan lebih menekankan penyelesaian 
masalah pada Siklus I agar hasil pembelajaran bisa lebih maksimal. 
 Berjalannya pembelajaran diawali guru mengucap salam dan berdo‟a 
bersama. Guru mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru memberi motivasi 
serta menjelaskan bagaimana proses pembelajaran akan dilakukan dengan strategi 
Team assisted Individualization.   
Proses penerapan strategi Team assisted Individualization pada 
pembelajaran dengan guru memberi instruksi pada anak untuk memahami materi 
pembelajaran sholat idhain dengan durasi waktu 15 menit. Dilanjutkan dengan  
membagi siswa kedalam kelompok kecil 4-5 anggota setiap kelompoknya 
disesuaikan dengan tingkatan kemampuan agar setiap kelompok terisi dengan 
anak yang aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melihat kondisi siswa pada pembelajaran sebelumnya atau dengan tes keaktifan 
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tertentu. Selain pembagian kelompok guru menekankan tugas individu bahwa 
selain memahami materi juga bertugas memahamkan temannya. Dalam kelompok 
tersebut siswa mendiskusikan materi tentang sholat idhain selama 25 menit denga. 
Setelah diskusi selesai guru melakukan tanya jawab guna mengetahui 
pengetahuan siswa terhadap materi sholat idhain. Sebelum pembelajaran berakhir 
guru memberikan latihan soal untuk penilaian sekaligus evaluasi pembelajaran. 
Sebelum pembelajaran berakhir sebagai penutup guru sedikit memberi klarifikasi 
terhadap pembelajaran agar siswa tidak salah dalam memahami materi. 
Pembelajaran selesai guru mengucap salam. 
Hasil observasi dalam pembelajaran siklus ke II ini anak sudah aktif dan 
masalah yang terjadi pada siklus I sudah teratasi karena anak sudah lebih paham 
seperti apa tugasnya dan guru lebih interaktif sehingga pembelajaran berjalan 
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